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KATA PENGANTAR 
 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam 

pembentukan karakter bangsa dan individu yang 

berkelanjutan. Dalam perjalanan panjangnya, pendidikan 

selalu mengalami dinamika dan evolusi, seiring dengan 

perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. Maka dari itu, 

memahami filsafat ilmu pendidikan menjadi penting, tidak 

hanya sebagai fondasi teoretis, tetapi juga sebagai landasan 

dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 

dalam pembaharuan ilmu pendidikan. Buku ini hadir sebagai 

sebuah upaya untuk menjembatani teori dan praktek, 

memberikan pemahaman mendalam tentang filsafat ilmu 

pendidikan serta gagasan-gagasan inovatif dalam 

pembaharuan ilmu pendidikan. 

Melalui buku ini, pembaca akan diajak untuk 

mengeksplorasi berbagai perspektif dan pendekatan dalam 

filsafat ilmu pendidikan, yang tidak hanya berfokus pada 

aspek teoretis, namun juga praktikal. Pembahasan di 

dalamnya dirancang untuk membekali pembaca dengan 

pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana ilmu 

pendidikan dapat bertransformasi dan beradaptasi dengan 

kebutuhan zaman, tanpa meninggalkan nilai-nilai esensial 

yang menjadi ciri khasnya. Selain itu, buku ini juga 

menyajikan berbagai studi kasus dan contoh nyata dari 

inovasi dalam pendidikan, yang dapat menjadi inspirasi bagi 

para pendidik, peneliti, dan semua pihak yang berkecimpung 

dalam dunia pendidikan. 

Kami berharap buku ini dapat memberikan wawasan 

dan inspirasi baru bagi pembaca dalam memandang 
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pendidikan dari perspektif yang lebih luas dan mendalam. 

Semoga dengan membaca buku ini, para pembaca dapat 

mengambil peran aktif dalam membawa pembaharuan pada 

ilmu pendidikan, sehingga dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik, efektif, dan inklusif. Selamat 

membaca dan mari kita bersama-sama berkontribusi dalam 

menciptakan masa depan pendidikan yang lebih cerah. 

 

Salam Pendidikan, 

 

Penulis 
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Bab 1:  

Landasan Filsafat Pendidikan 
 

1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Filsafat Pendidikan 

Filsafat pendidikan adalah cabang filsafat yang 

memfokuskan diri pada pemikiran kritis dan reflektif 

terhadap isu-isu pendidikan, tujuan, proses, dan praktiknya, 

(Junaedi, Mahfud,. 2017). Ini merupakan upaya untuk 

menjawab pertanyaan dasar tentang apa, mengapa, dan 

bagaimana kita mengajarkan dan belajar, mencari esensi dan 

nilai-nilai pendidikan untuk memaksimalkan potensi 

manusia. 

Filsafat pendidikan adalah kajian kritis terhadap 

pemikiran dan sikap yang telah dan/atau akan dibuat melalui 

pencarian dan analisis terhadap konsep paling mendasar 

untuk menciptakan pertimbangan yang lebih baik dan sesuai 

dalam scope pendidikan yang berusaha untuk mewujudkan 

pembelajaran yang dapat diikuti oleh peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dirinya dari segi keilmuan, 

kepribadian dan nilai positif lainnya, (Ferianto, dkk, 2023). 

Berikut beberapa pengertian filsafat pendidikan 

menurut para ahli: 

1) Al-Syaibani: filsafat pendidikan adalah aktivitas 

pikiran yang teratur dan menjadikan filsafat sebagai 

jalan untuk mengatur, menyelaraskan dan 

memadukan proses. 

2) John Dewey :merupakan suatu pembentukan 

kemampuan dasar yang fundamental yang 

menyangkut daya piker maupun daya perasaan 

menuju tabiat menusia 



 

| 2 

3) Randal Curren: adalah penerapan serangkaian 

keyakinan-keyakinan filsafat dalam praktik 

pendidikan 

4) Kneller: merupakan penerapan filsafat formal dalam 

lapangan pendidikan 

5) Hasan Langgulung: adalah penerapan metode dan 

pandangan filsafat dalam bidang pengalaman 

manusia yang disebut dengan pendidikan 

6) Jalaluddin & Idi: yaitu sebagai kaidah filosofi dalam 

pendidikan yang menggambarkan aspek-aspek 

pelaksanaan filsafat secara umum dan fokus terhadap 

pelaksanaan prinsip dan keyakinan dasar dari filafat 

untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan 

secara praktis. 

Filsafat ilmu dan ilmu pendidikan merupakan bagian 

integral dari pengalaman manusia dan tidak dapat 

dipisahkan dari kemampuan berpikir yang khas dan terus 

berkembang dalam dirinya. Ilmu pendidikan merupakan 

usaha khusus manusia dalam mengungkapkan realitas. 

Karena ilmu pendidikan merupakan bagian dari domain 

filsafat, definisi ilmu tersebut bergantung pada kerangka 

filosofis yang dianut. Filsafat ilmu dapat menjadi landasan 

bagi manusia untuk memahami esensi dari berbagai disiplin 

ilmu pendidikan, (Marlinton, dkk, 2022). 

Dalam konteks yang lebih luas, filsafat pendidikan 

membantu stakeholder pendidikan, termasuk guru, 

administrator, siswa, dan masyarakat umum, untuk 

memahami dan merumuskan kembali tujuan pendidikan. Ini 

bertujuan untuk membimbing keputusan terkait kurikulum, 

metode pengajaran, dan kebijakan pendidikan dengan cara 

yang reflektif dan etis. Dengan demikian, filsafat pendidikan 

menjadi landasan penting dalam mengembangkan sistem 
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pendidikan yang responsif, inklusif, dan berkelanjutan yang 

mampu memenuhi kebutuhan dan tantangan zaman. 

Sebagai salah satu cabang filsafat, filsafat pendidikan 

mencakup berbagai aspek yang juga menjadi ciri khas kajian 

filsafat secara umum. Namun, dalam filsafat pendidikan, 

terdapat penekanan lebih pada aspek-aspek realistis yang 

ada dalam dunia pendidikan. Ketika berbicara tentang 

pendidikan, kita tidak bisa lepas dari peristiwa pembelajaran, 

yang bukan merupakan entitas terpisah, melainkan 

melibatkan berbagai hal terkait dengan bagaimana peristiwa 

pembelajaran tersebut terjadi. Oleh karena itu, filsafat 

pendidikan menyajikan beberapa aspek penting yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran, seperti tujuan, 

isi, metode, strategi, prosedur evaluasi, dan penunjang 

penyelenggaraan pendidikan itu sendiri, (Pratiwi, 2022).  

Filsafat pendidikan memainkan peran penting dalam 

pengembangan ilmu pendidikan dan kebijakan terkait. Ini 

membantu menetapkan kurikulum yang relevan dan efektif, 

serta memberikan panduan kepada pendidik dalam 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih baik. Dengan 

demikian, filsafat pendidikan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan, 

menciptakan tenaga pengajar yang kompeten, dan membantu 

peserta didik memahami tujuan dan materi pendidikan 

dengan lebih baik. Pratiwi, (2022) dalam bukunya 

memaparkan manfaat dari filsafat pendidikan meliputi: 1) 

Menjadi salah satu dasar dalam perkembangan ilmu 

pendidikan, 2) Berfungsi sebagai dasar kebijakan untuk 

program pendidikan, 3) Menjadi fondasi untuk berkarya dan 

mengabdi di bidang pendidikan, 4) Menentukan kurikulum 

dan materi yang harus diajarkan, 5) Memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang dunia pendidikan, 6) 
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Membantu para pendidik dalam menyampaikan materi 

pendidikan dengan lebih baik, 7) Menghasilkan generasi 

pendidik dan tenaga pengajar yang berkualitas, 8) Membantu 

peserta didik memahami hal-hal yang perlu diketahui dan 

dipelajari selama menempuh pendidikan, 9) Meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Dalam literatur pendidikan, metode pembelajaran 

terbagi menjadi tiga bentuk: metode pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik (teacher-centered), metode 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-

centered), dan metode pembelajaran yang berpusat pada 

pendidik dan peserta didik (teacher and student-centered). 

Metode pertama menempatkan pendidik sebagai satu-

satunya pemberi informasi, pembimbing, dan pengarah 

dalam aktivitas pendidikan. Di sini, peran guru lebih sebagai 

pengajar daripada pendidik, karena mereka hanya 

mentransfer pengetahuan tanpa berupaya membina karakter 

peserta didik. Metode kedua menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran, di mana pendidik memberikan 

rangsangan, bimbingan, arahan, dan dorongan agar proses 

belajar terjadi. Dalam model ini, peserta didik diberi 

kesempatan luas untuk menyerap informasi dan memahami 

peristiwa secara mandiri. Metode ketiga melibatkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik secara seimbang, dengan 

peran dan kontribusi yang setara, (Satrisno, 2018). 

 

1.2 Aliran Filsafat Pendidikan: Perenialisme, 

Esensialisme, Progresivisme, dan 

Rekonstruksionisme 

Dunia pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh aliran filsafat yang membentuk arah dan metode 

pengajaran di sekolah-sekolah dan institusi pendidikan 
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lainnya. Empat aliran filsafat pendidikan yang penting dan 

sering menjadi referensi dalam diskusi pendidikan adalah 

Perenialisme, Esensialisme, Progresivisme, dan 

Rekonstruksionisme. Masing-masing aliran memiliki 

pandangan dan pendekatan yang berbeda terhadap tujuan 

pendidikan, kurikulum, peran guru, dan peran siswa. 

1. Perenialisme  

Dalam konteks teori filsafat pendidikan, tujuan 

utama adalah mengembangkan pemimpin yang memiliki 

pemahaman dan menerapkan prinsip-prinsip normatif 

tersebut dalam semua aspek kehidupan. Perenialisme 

mengidentifikasi bahwa perkembangan zaman modern 

telah menyebabkan krisis di berbagai bidang kehidupan 

manusia. Untuk mengatasi tantangan ini, pendekatan 

perenialisme menawarkan solusi dengan "kembali ke 

budaya masa lampau" sebagai langkah yang dianggap 

diperlukan. Pendekatan ini mengambil langkah regresif 

karena meyakini bahwa satu-satunya jalan keluar adalah 

dengan mengembalikan diri kepada prinsip-prinsip 

umum yang telah menjadi dasar bagi tindakan dan 

perilaku pada zaman Yunani Kuno dan Abad 

Pertengahan. Ini merujuk pada keyakinan yang mendasar 

tentang pengetahuan, realitas, dan nilai-nilai dari periode 

sejarah tersebut, (Murtaufiq, 2014) 

Perenialisme adalah aliran filsafat pendidikan 

yang menganggap pendidikan sebagai upaya untuk 

menghubungkan siswa dengan warisan budaya umat 

manusia melalui studi tentang klasik. Aliran ini 

menekankan pada pengajaran ide-ide abadi yang 

dianggap relevan sepanjang masa. Kurikulum perenialis 

biasanya berfokus pada literatur klasik, filsafat, sejarah, 



 

| 6 

dan sains murni, dengan tujuan membentuk pemikiran 

kritis dan pemahaman mendalam siswa tentang dunia. 

2. Esensialisme 

Aliran esensialisme menitikberatkan pada tujuan 

mentransfer nilai-nilai budaya historis kepada siswa 

melalui pendidikan yang bersifat kumulatif dan terbukti 

memiliki nilai yang relevan dan bertahan lama bagi 

semua individu. Pengetahuan disampaikan melalui 

pemberian keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 

dianggap esensial sebagai bagian integral dari 

pendidikan. Tujuan umum dari pendekatan esensialisme 

adalah membentuk individu yang bahagia baik di dunia 

maupun di akhirat. Materi pendidikan mencakup 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan, seni, dan unsur lain 

yang memengaruhi kemauan manusia, (Murtaufiq, 2014). 

Esensialisme berfokus pada pengetahuan esensial 

yang dianggap penting untuk siswa agar bisa berfungsi 

secara efektif dalam masyarakat. Esensialis percaya pada 

kurikulum yang terstruktur dan disiplin yang tinggi 

dalam pendidikan, dengan penekanan pada mata 

pelajaran dasar seperti membaca, menulis, matematika, 

ilmu pengetahuan, dan sejarah. Peran guru sangat sentral 

dalam pendekatan esensialisme, dimana guru dianggap 

sebagai otoritas utama yang menyampaikan pengetahuan 

kepada siswa. 

3. Progresivisme 

Progresivisme menyatakan bahwa pendidikan 

tidak hanya mengirimkan pengetahuan kepada siswa, 

tetapi juga melibatkan serangkaian aktivitas yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

secara menyeluruh. Siswa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir sistematis dengan 
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menggunakan pendekatan ilmiah, seperti mengumpulkan 

data empiris, mempertimbangkan informasi teoritis, 

melakukan analisis, dan membuat kesimpulan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi (Huliatunisa, 2022). 

Progresivisme memiliki tujuan untuk mengubah 

pendekatan, aktivitas, dan praktik pendidikan yang 

cenderung otoriter menjadi lebih demokratis dan 

menghargai potensi serta kemampuan anak-anak. Aliran 

ini mendorong implementasi pembelajaran yang lebih 

berorientasi pada keterlibatan aktif peserta didik 

(Syamsuddin, 2022). 

Progresivisme yang dipengaruhi oleh pemikiran 

John Dewey, menekankan pada pembelajaran melalui 

pengalaman. Aliran ini berpandangan bahwa pendidikan 

harus relevan dengan kehidupan siswa dan mendorong 

mereka untuk berpikir kritis dan secara aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran. Kurikulum dalam 

pendekatan progresivisme seringkali fleksibel, dengan 

tujuan mengadaptasi pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan minat siswa. Peran guru lebih sebagai 

fasilitator yang mendukung siswa dalam proses belajar 

mereka. 

4. Rekonstruksionisme,  

Rekonstruksionisme berusaha untuk mengubah 

sistem yang sudah ada dengan membangun sistem baru 

yang lebih modern atau kontemporer. Dalam konteks 

pendidikan, aliran ini bertujuan untuk membebaskan 

pikiran dan memungkinkannya untuk berekspresi dalam 

kerangka masyarakat yang lebih dinamis dan terbuka 

(Kurniawan dkk., 2023). Rekonstruksionisme, sebagai 

aliran dalam filsafat pendidikan, tidak hanya menyoroti 

pembaharuan struktural, tetapi juga menekankan 
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pentingnya menciptakan lingkungan pendidikan yang 

memfasilitasi kreativitas dan pemikiran inovatif. Dengan 

demikian, tujuan utamanya adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada individu untuk mengembangkan 

potensi mereka sepenuhnya dan berkontribusi secara 

positif dalam masyarakat yang terus berubah. 

Rekonstruksionisme menganggap pendidikan 

sebagai alat untuk merekonstruksi masyarakat. Aliran ini 

berfokus pada isu-isu sosial, ekonomi, dan politik, dengan 

tujuan menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

egaliter. Pendekatan rekonstruksionisme seringkali 

melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang berorientasi 

pada masalah sosial, dengan harapan bahwa pendidikan 

dapat menjadi alat perubahan sosial. 

Masing-masing aliran filsafat pendidikan ini menawarkan 

perspektif yang berbeda tentang apa yang dianggap 

penting dalam pendidikan dan bagaimana pendidikan 

harus disampaikan. Dalam praktiknya, banyak institusi 

pendidikan yang menggabungkan elemen dari beberapa 

aliran untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

komprehensif dan responsif terhadap kebutuhan siswa 

dan masyarakat. 

 

1.3 Implikasi Filsafat Pendidikan terhadap Praktik 

Pengajaran 

Implikasi filsafat pendidikan terhadap praktik 

pengajaran merupakan topik yang kaya akan wawasan dan 

relevan dalam dunia pendidikan saat ini. Filsafat pendidikan 

tidak hanya berfungsi sebagai fondasi teoretis, tetapi juga 

secara langsung mempengaruhi bagaimana pendidikan 

disampaikan dan diterima oleh siswa. Melalui pemahaman 

berbagai aliran filsafat pendidikan, para pendidik dapat 
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mengembangkan metodologi pengajaran yang lebih efektif 

dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Salah satu implikasi utama filsafat pendidikan 

terhadap praktik pengajaran adalah pemilihan pendekatan 

pengajaran. Misalnya, pendekatan progresivisme yang 

menekankan pada pengalaman langsung siswa dalam belajar 

akan mendorong penggunaan metode pembelajaran aktif dan 

partisipatif seperti project-based learning atau problem-

based learning. Dimana minat dan keinginan siswa menjadi 

fokus utama pembelajaran. Ilmu sosial sering dijadikan pusat 

pengajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

berarti bagi siswa, termasuk dalam pemecahan masalah dan 

proyek-proyek. Guru menggunakan minat alami siswa 

sebagai landasan untuk membantu mereka mengembangkan 

berbagai keterampilan yang mendukung mereka dalam 

mengeksplorasi kebutuhan dan keinginan terbaru mereka. 

Selain itu, pendekatan progresif menganggap siswa sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya 

penerima pasif dari informasi. Sekolah dipandang sebagai 

refleksi miniatur dari masyarakat yang lebih besar, dengan 

fokus pada praktik pemecahan masalah dalam kelas dan 

suasana sekolah yang didorong oleh kerja sama dan 

demokrasi, (Tolchah, 2020). 

Sementara itu, filsafat pendidikan esensialisme yang 

menitikberatkan pada pengetahuan dasar dan keterampilan 

inti akan lebih memilih metode pengajaran tradisional 

dengan fokus pada penguasaan materi. Tolchah, (2020) 

menjelaskan bahwa pendekatan esensialis dalam pendidikan 

menekankan bahwa sekolah seharusnya tidak hanya 

mengutamakan keinginan individu siswa, melainkan fokus 

pada penguasaan materi ajar esensial dan fundamental 

tentang dunia ini. Bagi esensialis, pembelajaran adalah 
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proses yang menuntut dedikasi dan kedisiplinan, dengan 

guru menjadi otoritas utama di kelas. Siswa diharapkan 

untuk mengembangkan disiplin diri agar dapat fokus pada 

tugas-tugas yang diberikan, sementara guru dipandang 

sebagai sumber pengetahuan yang mengetahui kebutuhan 

siswa dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

materi ajar serta cara penyampaiannya. Guru juga dianggap 

sebagai contoh yang patut ditiru dan dihormati. Metode 

pembelajaran yang dianjurkan dalam pendekatan ini adalah 

metode pemecahan masalah (problem solving). 

Selain itu, filsafat pendidikan juga berimplikasi pada 

penilaian dan evaluasi. Pendekatan konstruktivisme, yang 

menganggap pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan 

refleksi, akan lebih memilih penilaian formatif yang 

menekankan pada proses belajar dan perkembangan siswa 

daripada hasil akhir. Menurut pandangan rekonstruksionis, 

pendidikan formal, seperti sekolah, memiliki peran krusial 

dalam mengubah struktur sosial yang ada. Oleh karena itu, 

pendidikan dipandang sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesadaran siswa tentang masalah-masalah sosial dan 

mendorong mereka untuk aktif mencari solusi. Dalam 

konteks ini, pendekatan pengajaran harus berlandaskan pada 

prinsip-prinsip demokratis yang mengharuskan mayoritas 

untuk secara kolektif mempertimbangkan dan menawarkan 

solusi terbaik bagi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 

umat manusia, (Tolchah, 2020). 

Ini berbeda dengan pendekatan behaviorisme yang 

lebih mengutamakan penilaian sumatif dengan tes dan ujian 

untuk mengukur pencapaian siswa terhadap standar yang 

telah ditetapkan. Memahami implikasi filsafat pendidikan 

terhadap praktik pengajaran membantu para pendidik dalam 

merancang dan melaksanakan pengajaran yang tidak hanya 
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efektif tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, pendidikan dapat lebih responsif terhadap 

kebutuhan dan perkembangan siswa, serta mampu 

menyiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa 

depan. 
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Bab 2:  

Sejarah dan Perkembangan Ilmu 

Pendidikan 
 

2.1 Evolusi Pendidikan: Dari Tradisional ke Modern 

Evolusi pendidikan dari metode tradisional ke 

modern merupakan sebuah perjalanan panjang yang 

menandai perubahan besar dalam sistem pengajaran dan 

pembelajaran di seluruh dunia. Pendidikan tradisional, yang 

sering kali dianggap sebagai pendekatan yang kaku dan 

berpusat pada guru, perlahan mulai digantikan oleh metode 

pembelajaran yang lebih dinamis dan berfokus pada siswa. 

Perubahan ini tidak hanya mencerminkan kemajuan 

teknologi, tetapi juga pergeseran dalam pemahaman kita 

tentang cara terbaik untuk memfasilitasi pembelajaran. 

Dalam era modern ini, teknologi telah menjadi 

pendorong utama dalam transformasi pendidikan. Alat-alat 

digital, seperti komputer, tablet, dan internet, telah 

memungkinkan akses ke informasi yang luas dan 

memudahkan interaksi antara siswa dan guru maupun antar 

siswa itu sendiri. Ini membuka peluang untuk metode 

pembelajaran yang lebih kolaboratif dan interaktif, di mana 

siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran mereka. 

Penggunaan platform pembelajaran online dan kelas virtual 

telah menghapus batas geografis, memungkinkan 

pengetahuan dapat diakses oleh siapa saja, di mana saja, dan 

kapan saja. 

Namun, transisi dari pendidikan tradisional ke 

modern juga menimbulkan tantangan. Masalah seperti 

kesenjangan digital dan kesiapan infrastruktur menjadi 
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perhatian, terutama di daerah yang kurang berkembang. 

Selain itu, peran guru juga berubah, dari penyampai 

informasi menjadi fasilitator pembelajaran, yang 

membutuhkan pengembangan keahlian dan pendekatan 

mengajar yang baru. Di tengah semua perubahan ini, penting 

untuk memastikan bahwa pendidikan tetap inklusif dan 

dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. Dengan 

demikian, evolusi pendidikan dari tradisional ke modern 

tidak hanya tentang penerapan teknologi, tetapi juga tentang 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil, efektif, dan 

mampu mempersiapkan generasi masa depan dengan 

keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21. 

 

2.2 Tokoh-tokoh Pendidikan dan Kontribusi Mereka 

Pembahasan mengenai "Tokoh-tokoh Pendidikan dan 

Kontribusi Mereka" membuka peluang untuk mengeksplorasi 

berbagai figur penting yang telah memberikan sumbangsih 

besar pada dunia pendidikan. Tokoh-tokoh ini tidak hanya 

berperan dalam mengembangkan teori-teori pendidikan, tapi 

juga dalam menerapkan praktik-praktik inovatif yang telah 

mengubah cara kita belajar dan mengajar. 

Salah satu tokoh pendidikan yang sangat 

berpengaruh adalah John Dewey. Ia dikenal sebagai bapak 

pendidikan progresif yang mengadvokasi pendidikan sebagai 

proses interaktif dan kolaboratif. Dewey percaya bahwa 

pendidikan harus memfokuskan pada kebutuhan dan minat 

siswa, serta mengintegrasikan pengalaman nyata ke dalam 

kurikulum. Kontribusinya membawa perubahan signifikan 

pada sistem pendidikan, terutama dalam hal penerapan 

metode pembelajaran aktif dan pembelajaran berbasis 

proyek. 
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Maria Montessori, pendiri Metode Montessori, juga 

memberikan dampak besar dalam dunia pendidikan. 

Metodenya mengutamakan pembelajaran mandiri dan 

menghargai ritme individu setiap anak dalam belajar. 

Prinsip-prinsip Montessori yang mengedepankan lingkungan 

belajar yang disiapkan secara khusus, kebebasan dalam 

batas, dan pendidikan sensorial telah menginspirasi 

pembaharuan dalam pendidikan anak usia dini di seluruh 

dunia. 

Kontribusi tokoh-tokoh pendidikan lainnya, seperti 

Paulo Freire dengan "Pedagogy of the Oppressed" yang 

menekankan pada pendidikan sebagai alat untuk 

pembebasan sosial, dan Howard Gardner dengan teori 

kecerdasan majemuk yang mengakui berbagai jenis 

kecerdasan manusia, juga tidak kalah pentingnya. Mereka 

semua telah memberikan sumbangan yang signifikan dalam 

mengembangkan dan merancang ulang wajah pendidikan 

modern. Melalui pemikiran dan praktik mereka, kita diajak 

untuk terus mengkritisi dan memperbaiki sistem pendidikan 

agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif, efektif, dan menyenangkan bagi semua peserta didik. 

 

2.3 Perbandingan Sistem Pendidikan di Berbagai 

Belahan Dunia 

Membahas perbandingan sistem pendidikan di 

berbagai belahan dunia merupakan topik yang menarik dan 

penting, mengingat pendidikan adalah fondasi bagi 

pembangunan masyarakat dan individu. Topik ini membuka 

cakrawala kita tentang berbagai pendekatan yang diambil 

oleh negara-negara dalam mendidik generasi muda mereka, 

serta memberikan insight tentang bagaimana faktor-faktor 
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seperti budaya, ekonomi, dan politik mempengaruhi sistem 

pendidikan. 

Salah satu aspek yang menarik untuk dibahas adalah 

kurikulum dan metodologi pengajaran. Beberapa negara 

seperti Finlandia, dikenal dengan sistem pendidikannya yang 

fleksibel dan mengutamakan kreativitas serta kesejahteraan 

siswa. Sementara itu, negara-negara di Asia Timur seperti 

Jepang dan Korea Selatan terkenal dengan sistem pendidikan 

yang sangat kompetitif dan berfokus pada prestasi akademik. 

Membandingkan kurikulum dan metodologi ini bisa 

memberikan perspektif tentang bagaimana pendidikan 

membentuk pemikiran dan keterampilan siswa. 

Selain itu, peran teknologi dalam pendidikan juga 

menjadi topik yang penting. Di beberapa negara, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dan berkontribusi besar dalam meningkatkan 

akses dan kualitas pembelajaran. Perbandingan ini dapat 

mengilustrasikan bagaimana perbedaan akses terhadap 

teknologi dapat mempengaruhi hasil pendidikan dan 

kesenjangan pendidikan di berbagai belahan dunia. 

Akhirnya, membahas tentang tantangan yang 

dihadapi oleh sistem pendidikan di berbagai negara juga 

penting. Isu seperti kesenjangan pendidikan, pembiayaan 

pendidikan, dan adaptasi dengan perubahan global 

merupakan beberapa tantangan yang dihadapi. Diskusi 

tentang bagaimana negara-negara berbeda menghadapi dan 

mencoba mengatasi tantangan-tantangan ini dapat 

memberikan pelajaran berharga dalam upaya meningkatkan 

sistem pendidikan secara global. 

Perbandingan sistem pendidikan di berbagai belahan 

dunia menawarkan wawasan yang luas tentang bagaimana 

negara-negara berbeda mendekati pendidikan, yang 
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merupakan salah satu pilar terpenting dalam pembangunan 

manusia dan kemajuan sosial. Mari kita mulai dengan melihat 

sistem pendidikan di Finlandia, sering dianggap sebagai salah 

satu yang terbaik di dunia. Di Finlandia, pendidikan 

ditekankan pada pembelajaran holistik dan kesejahteraan 

siswa, dengan jumlah jam belajar yang lebih sedikit dan 

istirahat yang lebih banyak dibandingkan sistem pendidikan 

lainnya. Sistem ini berpusat pada pembelajaran individual 

dan kolaboratif, di mana ujian nasional yang ketat bukan 

merupakan fokus utama. 

Beranjak ke Asia, Singapura menawarkan kontras 

yang menarik dengan pendekatan yang lebih tradisional dan 

berorientasi pada hasil. Sistem pendidikan di Singapura 

sangat terstruktur dan kompetitif, dengan penekanan kuat 

pada matematika dan sains. Siswa di Singapura menghadapi 

sejumlah ujian penting selama pendidikan mereka, yang 

hasilnya menentukan jalur pendidikan dan karier mereka di 

masa depan. Pendekatan ini telah membuat Singapura secara 

konsisten berada di peringkat atas dalam penilaian 

pendidikan internasional seperti PISA (Programme for 

International Student Assessment). 

Di Amerika Serikat, sistem pendidikan sangat 

desentralisasi, dengan standar dan kurikulum yang 

bervariasi secara signifikan antar negara bagian dan bahkan 

antar distrik. Ini menciptakan kesenjangan yang besar dalam 

kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa tergantung 

pada lokasi dan sumber daya sekolah mereka. Namun, AS 

juga dikenal dengan pendidikan tingginya yang berkualitas, 

dengan banyak universitas yang diakui secara internasional. 

Pendekatan pendidikan di AS cenderung fleksibel dan 

inklusif, menawarkan berbagai program dan metode 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa. 
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Melakukan perbandingan sistem pendidikan di 

berbagai belahan dunia memungkinkan kita untuk 

memahami keunggulan dan kelemahan masing-masing 

sistem dan mengambil pelajaran dari mereka. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa tidak ada sistem pendidikan yang 

sempurna dan bahwa pendidikan adalah bidang yang terus 

berkembang, beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat dan 

tantangan global. 

 

2.4 Perkembangan Kurikulum dari Masa ke Masa 

a. Kurikulum di Era Pra-modern 

Pada masa pra-modern, kurikulum pendidikan tidak 

memiliki struktur formal yang kaku dan sangat bergantung 

pada konteks budaya serta kebutuhan masyarakat setempat. 

Proses pendidikan terjadi secara alami melalui interaksi 

sehari-hari di lingkungan keluarga dan komunitas. 

Pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan bersifat 

praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

berburu, bertani, dan kerajinan tangan. Misalnya, masyarakat 

adat di Afrika dan Asia menggunakan metode lisan dan 

demonstrasi langsung sebagai cara utama dalam mendidik 

generasi muda, sehingga menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang holistik dan berbasis komunitas. Di sini, 

setiap anggota masyarakat berperan dalam proses 

pendidikan, dengan pengetahuan yang disampaikan melalui 

cerita, mitos, dan kegiatan sehari-hari. 

 

b. Kurikulum di Zaman Klasik dan Abad Pertengahan 

Pada zaman Yunani dan Romawi kuno, kurikulum 

mulai terstruktur dengan adanya trivium dan quadrivium 

sebagai dasar pendidikan liberal. Trivium mencakup 

gramatika, retorika, dan logika, sedangkan quadrivium 
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meliputi aritmetika, geometri, musik, dan astronomi. 

Kurikulum ini bertujuan membentuk individu yang 

berpengetahuan luas dan memiliki kemampuan berpikir 

kritis. Selama Abad Pertengahan, kurikulum pendidikan lebih 

banyak diatur oleh gereja dengan fokus pada pendidikan 

teologis dan moral. Institusi seperti universitas dan sekolah 

katedral mulai berkembang, memperkuat peran institusi 

dalam pembentukan kurikulum yang terstandarisasi, dengan 

tujuan mendidik para rohaniwan dan kaum elit . 

 

c. Kurikulum di Zaman Renaisans dan Modern Awal 

Renaisans membawa revitalisasi kurikulum dengan 

penekanan pada pendidikan humanistik yang menonjolkan 

studi klasik, seni, dan ilmu pengetahuan. Pendidikan pada 

masa ini bertujuan untuk menciptakan individu yang 

berbudaya dan berpengetahuan luas. Tokoh-tokoh seperti 

John Locke dan Jean-Jacques Rousseau mulai 

memperkenalkan ide-ide baru tentang pentingnya 

pendidikan yang berfokus pada pengembangan anak secara 

alami. Locke, dalam karyanya "Some Thoughts Concerning 

Education," menekankan pendidikan moral dan fisik, 

sementara Rousseau dalam "Émile" memperkenalkan konsep 

pendidikan yang berpusat pada anak dan pentingnya 

kebebasan dalam belajar. Ide-ide ini membawa perubahan 

signifikan dalam pendekatan pendidikan, mengarah pada 

lebih banyak perhatian pada kebutuhan individu dan 

perkembangan holistik anak . 

 

d. Kurikulum di Era Industrialisasi 

Perkembangan industri pada abad ke-19 dan awal 

abad ke-20 membawa perubahan signifikan dalam kurikulum 

pendidikan. Fokus pendidikan beralih untuk memenuhi 
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kebutuhan tenaga kerja industri yang terampil. Kurikulum 

mulai menekankan sains, matematika, dan keterampilan 

teknis. Pemerintah mengembangkan sistem pendidikan 

publik yang lebih terstruktur dan terstandarisasi untuk 

memastikan bahwa semua warga negara memiliki akses yang 

sama terhadap pendidikan dasar. Sistem ini juga mulai 

mencakup pendidikan vokasional untuk memenuhi 

permintaan industri, menekankan pada penguasaan 

keterampilan praktis yang relevan dengan pekerjaan di 

pabrik dan bidang teknik lainnya. Hal ini mencerminkan 

perubahan besar dalam tujuan pendidikan dari semata-mata 

pengembangan intelektual menjadi alat untuk pembangunan 

ekonomi . 

 

e. Kurikulum di Abad ke-20 dan 21 

Abad ke-20 dan 21 menyaksikan perkembangan 

kurikulum yang pesat dengan penekanan pada pendekatan 

pedagogis baru seperti konstruktivisme dan pembelajaran 

berbasis proyek. Teknologi memainkan peran penting dalam 

pendidikan, dengan penggunaan komputer, internet, dan 

perangkat digital yang memperkaya pengalaman belajar. 

Kurikulum modern menekankan pengembangan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

kreativitas, dan literasi digital. Sistem pendidikan juga mulai 

lebih inklusif, mengakomodasi kebutuhan individu siswa 

dengan berbagai latar belakang dan kemampuan. Teknologi 

pendidikan, seperti Learning Management Systems (LMS), 

dan alat kolaborasi digital telah menjadi komponen integral 

dari proses belajar mengajar, memungkinkan pendidikan 

jarak jauh dan pembelajaran yang lebih fleksibel serta 

personal. Dengan demikian, kurikulum abad ke-21 tidak 

hanya berfokus pada pengetahuan akademis, tetapi juga pada 
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pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam ekonomi global yang semakin digital 

dan terhubung . 

 

2.4 Filsafat Pendidikan dan Pembaharuan Pendidikan 

Filsafat pendidikan memberikan landasan konseptual 

yang sangat penting untuk membangun sistem pendidikan 

yang terus berkembang dan mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan zaman. Kajian filsafat pendidikan bukan 

sekadar diskusi teoretis; itu adalah garis besar tindakan yang 

dapat digunakan untuk mencapai transformasi pendidikan 

yang lebih besar. Bagaimana filsafat pendidikan dapat 

digunakan untuk memperbarui sistem pendidikan akan 

dibahas dalam bab ini. 

 

a. Pentingnya Kajian Filsafat untuk Pembaharuan 

Pendidikan 

Filsafat pendidikan memberikan kerangka berpikir 

yang kritis untuk menilai tujuan, proses, dan hasil 

pendidikan. Pendidik dan pembuat kebijakan dapat 

mengevaluasi dan mengubah praktik-praktik yang ada untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih relevan dan 

efektif dengan mempelajari berbagai aliran filsafat. Sistem 

pendidikan konvensional seringkali kaku dan tidak responsif 

terhadap perkembangan teknologi dan sosial. Hal ini 

menyebabkan kurikulum dan metode pembelajaran yang 

digunakan menjadi kuno dan tidak lagi sesuai dengan 

kebutuhan siswa kontemporer. Para pendidik dapat 

mempertanyakan dan menilai ulang pendekatan-pendekatan 

yang sudah ada melalui studi filsafat. Tidak hanya tujuan 

pendidikan dapat ditentukan oleh filsafat, tetapi juga 

memberikan landasan moral dan etis yang kuat. Pendidikan 
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seharusnya tidak hanya berkonsentrasi pada kemampuan 

kognitif siswa, tetapi juga pada pengembangan moral dan 

kepribadian mereka. Oleh karena itu, filsafat pendidikan 

sangat penting dalam membangun sistem pendidikan yang 

komprehensif. 

 

b. Pendekatan Interdisipliner dalam Filsafat Pendidikan 

Pendekatan interdisipliner dalam filsafat pendidikan 

memungkinkan integrasi berbagai perspektif dari filsafat dan 

disiplin ilmu lainnya untuk menciptakan sistem pendidikan 

yang lebih komprehensif. Psikologi pendidikan, misalnya, 

menawarkan pemahaman mendalam tentang perkembangan 

kognitif dan emosional peserta didik, yang dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran untuk mengoptimalkan 

proses pendidikan. Teori-teori dari psikologi sering kali 

sejalan dengan pragmatisme dalam filsafat pendidikan, yang 

menekankan pembelajaran berbasis pengalaman. Selain itu, 

sosiologi dan antropologi membantu memahami konteks 

sosial dan budaya yang mempengaruhi pendidikan. Filsafat 

pendidikan kritis, yang mengkaji struktur kekuasaan dan 

ketidakadilan dalam sistem pendidikan, menekankan 

pentingnya pendidikan sebagai alat untuk transformasi 

sosial. Integrasi filsafat dengan ilmu pengetahuan juga 

memungkinkan pengembangan kurikulum yang berbasis 

pada penemuan ilmiah terbaru. Pendekatan realisme dalam 

filsafat pendidikan, yang menekankan pentingnya fakta dan 

observasi empiris, mendukung metode ilmiah ini. Melalui 

pendekatan interdisipliner, pendidikan dapat menjadi lebih 

dinamis, responsif, dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik serta tantangan zaman. 
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c. Tantangan dan Peluang dalam Mengimplementasikan 

Pemikiran Filsafat dalam Sistem Pendidikan Modern 

Mengimplementasikan pemikiran filsafat dalam 

sistem pendidikan modern menghadapi berbagai tantangan, 

namun juga membuka peluang besar untuk inovasi dan 

pembaharuan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi 

terhadap perubahan. Banyak institusi pendidikan memiliki 

budaya yang kuat dan cenderung resistif terhadap 

perubahan, sehingga mengubah metode dan kurikulum yang 

sudah lama diterapkan membutuhkan usaha yang signifikan. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya menjadi hambatan 

lainnya. Implementasi perubahan sering kali membutuhkan 

sumber daya besar, baik dalam bentuk finansial, 

infrastruktur, maupun tenaga pendidik yang terlatih. 

Kompleksitas dan ketidakpastian yang timbul selama proses 

perubahan juga menjadi tantangan, terutama ketika mencoba 

mengintegrasikan berbagai pendekatan filsafat yang berbeda. 

Namun demikian, peluang yang dihadirkan oleh 

penerapan pemikiran filsafat dalam pendidikan sangat 

menjanjikan. Salah satunya adalah inovasi dalam pengajaran. 

Mengadopsi berbagai perspektif filsafat dapat membuat 

metode pengajaran lebih inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik masa kini. Ini juga membuka 

peluang untuk peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Kajian filsafat membantu mengidentifikasi dan 

memperbaiki kelemahan dalam sistem pendidikan, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, penerapan pemikiran filsafat memungkinkan 

pengembangan peserta didik yang lebih holistik. Pendekatan 

filsafat yang menekankan pada pengembangan karakter, 

etika, dan kemampuan kritis menghasilkan individu yang 

lebih siap menghadapi tantangan global. Dengan demikian, 
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meskipun terdapat berbagai tantangan dalam 

mengimplementasikan pemikiran filsafat dalam sistem 

pendidikan modern, peluang yang ada menjanjikan 

pembaharuan yang signifikan dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan zaman. 
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Bab 3:  

Teori dan Prinsip Pembelajaran 
 

3.1 Teori Pembelajaran Behaviorisme, Kognitivisme, dan 

Konstruktivisme 

Teori pembelajaran merupakan fondasi penting 

dalam pendidikan, memberikan panduan bagi para pendidik 

dalam merancang strategi pengajaran yang efektif. Di antara 

berbagai teori yang ada, tiga yang paling terkenal adalah 

Behaviorisme, Kognitivisme, dan Konstruktivisme, masing-

masing menawarkan perspektif unik tentang bagaimana 

siswa belajar dan bagaimana pengetahuan diperoleh. 

1. Behaviorisme  

Behaviorisme adalah pendekatan yang menyoroti 

peran penting dari stimulus eksternal dan respons yang 

dihasilkan oleh individu. Teori behaviorisme 

memusatkan perhatian pada proses pembelajaran yang 

dapat diamati dan diukur, serta menjelajahi keterkaitan 

antara rangsangan eksternal dan perilaku yang terjadi 

sebagai respons terhadap rangsangan tersebut. Dalam 

konteks ini, pembelajaran dipahami sebagai proses di 

mana individu merespons rangsangan dari lingkungan 

mereka, dan perilaku mereka terbentuk sebagai hasil dari 

respons tersebut, (Saksono, dkk., 2023). 

Teori Behaviorisme, yang dikemukakan oleh 

tokoh seperti B.F. Skinner, berfokus pada ide bahwa 

pembelajaran terjadi melalui interaksi dengan 

lingkungan. Menurut teori ini, perilaku yang diinginkan 

dapat ditingkatkan dengan penerapan penguatan positif 

atau negatif. Teori ini menekankan pentingnya umpan 

balik dan pengulangan dalam proses pembelajaran. 
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Dalam praktik pendidikan, pendekatan behaviorisme 

sering kali diwujudkan melalui penggunaan reward dan 

punishment untuk memotivasi siswa. 

Behaviorisme adalah pendekatan dalam teori 

pembelajaran yang menekankan pentingnya observasi 

terhadap perilaku yang bisa diamati dari luar. Beberapa 

konsep kunci dalam behaviorisme meliputi: 

1) Stimulus: Ini adalah apa pun yang memberikan 

rangsangan atau pengaruh terhadap individu, 

bisa berupa objek, peristiwa, kata-kata, atau 

tindakan dari lingkungan eksternal. Dalam 

pandangan behaviorisme, stimulus memiliki 

peran penting dalam memengaruhi respons atau 

perilaku individu. 

2) Respons: Ini adalah reaksi atau perilaku yang 

ditunjukkan oleh individu sebagai tanggapan 

terhadap stimulus. Respons bisa berupa tindakan 

fisik, respon verbal, atau bahkan reaksi 

emosional. Behaviorisme melihat respons sebagai 

hasil dari interaksi antara stimulus dan individu. 

3) Pengkondisian Klasik: Konsep ini, dikemukakan 

oleh Ivan Pavlov, mengasumsikan bahwa respons 

yang tidak terkondisikan dapat dihubungkan 

dengan stimulus yang sebelumnya tidak terkait 

melalui proses asosiasi. Dalam pengkondisian 

klasik, stimulus netral yang pada awalnya tidak 

menimbulkan respons tertentu dapat 

dihubungkan dengan stimulus yang memicu 

respons tertentu, sehingga stimulus netral 

tersebut akhirnya dapat memicu respons yang 

sama. 
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4) Pengkondisian Operan: Konsep ini, dikemukakan 

oleh B.F. Skinner, melibatkan penggunaan 

reinforcement (penguatan) dan punishment 

(hukuman) untuk mengontrol dan mengubah 

perilaku individu. Dalam pengkondisian operan, 

perilaku yang diikuti oleh reinforcement 

cenderung diperkuat dan muncul kembali di masa 

depan, sementara perilaku yang diikuti oleh 

punishment cenderung ditekan atau hilang. 

5) Generalisasi dan Diskriminasi: Generalisasi 

adalah kemampuan individu untuk menunjukkan 

respons yang serupa terhadap stimulus yang 

serupa, sementara diskriminasi adalah 

kemampuan untuk membedakan antara stimulus 

yang berbeda dan menunjukkan respons yang 

tepat terhadap setiap stimulus. 

2. Kognitivisme  

Kognitivisme menyoroti pentingnya pemrosesan 

informasi, pemahaman, dan pembentukan pengetahuan 

dalam proses belajar. Teori kognitivisme memandang 

individu sebagai agen aktif dalam pemrosesan informasi, 

yang terlibat dalam kegiatan organisasi, pengolahan, dan 

interpretasi informasi yang mereka terima. Dalam 

konteks ini, belajar dipahami sebagai proses mental yang 

melibatkan upaya individu untuk memahami dan 

menyusun informasi yang diterima, serta menggunakan 

pengetahuan tersebut dalam situasi yang relevan, 

(Saksono, dkk., 2023). 

Dasar dari kognitivisme adalah suatu pendekatan 

dalam psikologi yang menggarisbawahi kepentingan dari 

proses kognitif, termasuk persepsi, pemikiran, ingatan, 

dan pemecahan masalah, dalam membentuk perilaku 
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manusia. Teori ini menitikberatkan pada pemahaman 

tentang bagaimana individu memperoleh, memproses, 

dan memanfaatkan informasi untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan keyakinan mereka. 

Kognitivisme, di sisi lain, memandang 

pembelajaran sebagai proses internal yang melibatkan 

pemikiran, memori, dan problem-solving. Jean Piaget 

adalah salah satu tokoh utama dalam teori ini, yang 

menekankan bagaimana anak-anak membangun 

pemahaman tentang dunia melalui tahapan 

perkembangan kognitif. Dalam kognitivisme, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam 

mengorganisir pengetahuan mereka secara lebih efektif, 

sering kali melalui strategi seperti pembelajaran 

berbasis masalah atau penggunaan peta konsep. 

3. Konstruktivisme  

Konstruktivisme menyoroti peran aktif individu 

dalam membangun pengetahuan dan pemahaman 

melalui proses konstruksi makna berdasarkan 

pengalaman, pemikiran, dan refleksi pribadi. Teori 

konstruktivisme menekankan bagaimana individu secara 

aktif terlibat dalam membangun pengetahuan dan 

memahami dunia sekitar mereka berdasarkan pada 

konteks dan pengalaman pribadi yang mereka miliki. 

Dalam konstruktivisme, pembelajaran dipandang sebagai 

proses di mana individu secara aktif menciptakan 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan 

refleksi atas pengalaman-pengalaman mereka, (Saksono, 

dkk., 2023). 

Dasar dari teori konstruktivisme adalah 

keyakinan bahwa pembelajaran adalah proses aktif 

dimana individu secara aktif membangun pengetahuan, 
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pemahaman, dan makna melalui interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman pribadi mereka. Beberapa 

konsep dasar yang relevan dalam konstruktivisme 

termasuk: 

1) Konstruksi Pengetahuan: Individu membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui proses 

konstruktif, yang melibatkan penggabungan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah 

ada, menghubungkan konsep-konsep, dan 

membangun pemahaman mereka. 

2) Proses Kognitif Aktif: Pembelajaran dipandang 

sebagai proses kognitif aktif dimana individu 

mengorganisasikan, menafsirkan, dan 

memberikan makna pada informasi yang mereka 

terima, menggunakan keterampilan berpikir 

seperti pemecahan masalah, refleksi, dan 

metakognisi. 

3) Pembelajaran Berpusat pada Individu: 

Konstruktivisme menekankan pentingnya peran 

individu dalam pembelajaran, mengakui bahwa 

setiap individu memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan perspektif unik yang 

mempengaruhi cara mereka membangun 

pengetahuan dan memahami dunia. 

4) Konstruksi Sosial: Interaksi sosial dan kolaborasi 

dianggap penting dalam konstruktivisme. Melalui 

interaksi dengan orang lain, individu dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam, 

berbagi perspektif, dan memperluas konstruksi 

pengetahuan mereka. 

Konstruktivisme, yang berakar pada ide-ide 

Piaget dan tokoh lain seperti Lev Vygotsky, berargumen 
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bahwa siswa membangun pengetahuan mereka sendiri 

berdasarkan pengalaman. Pembelajaran dianggap 

sebagai proses aktif dimana pengetahuan dibentuk 

melalui interaksi sosial dan kontekstual. Pendekatan 

konstruktivistik dalam pendidikan menekankan 

pentingnya pembelajaran berbasis proyek, diskusi 

kelompok, dan penemuan yang dipandu, di mana siswa 

dianggap sebagai peserta aktif dalam proses belajar 

mereka sendiri. 

Masing-masing teori ini menawarkan wawasan 

penting tentang proses pembelajaran dan memiliki 

implikasi yang signifikan dalam desain kurikulum dan 

pengajaran. Dalam praktiknya, banyak pendidik 

mengintegrasikan elemen dari ketiga teori tersebut 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kaya 

dan mendukung semua siswa dalam mencapai potensi 

penuh mereka. 

4. Humanisme 

Teori humanisme dalam pendidikan berfokus pada 

pengembangan potensi penuh individu dan melihat 

pembelajaran sebagai proses yang sangat dipengaruhi 

oleh kebutuhan, perasaan, dan aspirasi peserta didik. 

Humanisme menempatkan individu sebagai pusat dari 

proses pendidikan, menekankan pentingnya pengalaman 

pribadi, pertumbuhan pribadi, dan aktualisasi diri 

(Ekawati & Yarni, 2019). Teori ini dikembangkan oleh 

tokoh-tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers, 

yang menyoroti pentingnya memahami dan memenuhi 

kebutuhan dasar manusia untuk mencapai pembelajaran 

yang optimal. Teori humanisme dalam pendidikan 

berfokus pada pengembangan potensi penuh individu 

dan melihat pembelajaran sebagai proses yang sangat 
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dipengaruhi oleh kebutuhan, perasaan, dan aspirasi 

peserta didik. Humanisme menempatkan individu 

sebagai pusat dari proses pendidikan, menekankan 

pentingnya pengalaman pribadi, pertumbuhan pribadi, 

dan aktualisasi diri. Teori ini dikembangkan oleh tokoh-

tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers, yang 

menyoroti pentingnya memahami dan memenuhi 

kebutuhan dasar manusia untuk mencapai pembelajaran 

yang optimal (Geller, 1982).. 

a. Hierarki Kebutuhan Maslow 

Maslow mengemukakan bahwa manusia 

memiliki hierarki kebutuhan yang harus dipenuhi 

secara berurutan, mulai dari kebutuhan fisiologis 

dasar hingga kebutuhan aktualisasi diri. Hierarki ini 

meliputi: 

 Kebutuhan Fisiologis: Kebutuhan dasar seperti 

makanan, air, dan tempat tinggal. 

 Kebutuhan Keamanan: Kebutuhan akan rasa aman 

dan perlindungan. 

 Kebutuhan Sosial: Kebutuhan akan kasih sayang, 

hubungan sosial, dan rasa memiliki. 

 Kebutuhan Penghargaan: Kebutuhan akan rasa 

dihargai dan pengakuan. 

 Aktualisasi Diri: Kebutuhan untuk mencapai potensi 

penuh dan mengembangkan diri secara maksimal. 

Dalam konteks pendidikan, guru perlu 

memastikan bahwa kebutuhan dasar peserta didik 

terpenuhi agar mereka dapat fokus pada 

pembelajaran dan pengembangan diri. 
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b. Pendidikan Berpusat pada Peserta Didik 

Carl Rogers menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

dan menghargai, di mana peserta didik merasa 

dihargai dan termotivasi untuk belajar. Prinsip-

prinsip utama dari pendidikan berpusat pada peserta 

didik meliputi: 

 Empati: Guru harus memahami dan merasakan apa 

yang dialami peserta didik. 

 Kehangatan dan Penerimaan: Lingkungan belajar 

harus menerima peserta didik tanpa syarat, 

menciptakan rasa aman dan diterima. 

 Keaslian (Authenticity): Guru harus bersikap jujur 

dan autentik dalam interaksi dengan peserta didik. 

Pendekatan ini mendorong peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan rasa tanggung jawab, dan 

memotivasi diri sendiri. 

 

c. Aktualisasi Diri 

Aktualisasi diri adalah puncak dari hierarki 

kebutuhan Maslow, di mana individu mencapai 

potensi penuh mereka dan mengembangkan diri 

secara maksimal. Dalam pendidikan, ini berarti 

membantu peserta didik untuk: 

 Mengidentifikasi dan Mengejar Minat Pribadi: 

Mengarahkan pembelajaran sesuai dengan minat dan 

bakat individu. 

 Pengembangan Kreativitas dan Inovasi: Mendorong 

eksplorasi dan pemecahan masalah kreatif. 
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 Pengembangan Karakter dan Etika: Mengintegrasikan 

pendidikan karakter yang menekankan pada nilai-

nilai moral dan etika. 

 

d. Pembelajaran Holistik 

Humanisme mendorong pendekatan 

pembelajaran yang holistik, yang mencakup 

perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan fisik 

peserta didik. Ini melibatkan: 

 Pembelajaran Emosional dan Sosial: Membangun 

keterampilan emosional dan sosial melalui kegiatan 

kolaboratif dan refleksi diri. 

 Kesejahteraan Fisik: Mengintegrasikan aktivitas fisik 

dan kesehatan dalam kurikulum. 

 Pengembangan Diri Secara Menyeluruh: Menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

kesejahteraan peserta didik secara keseluruhan. 

 

e. Prinsip-prinsip Humanisme dalam Praktik 

Pendidikan 

Untuk menerapkan teori humanisme dalam 

pendidikan, beberapa prinsip utama dapat diikuti: 

 Fokus pada Pengalaman Belajar Individu: 

Menyediakan pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna bagi setiap peserta didik. 

 Partisipasi Aktif: Mendorong peserta didik untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan 

pengambilan keputusan. 

 Lingkungan Belajar yang Mendukung: Menciptakan 

lingkungan yang mendukung kebebasan berekspresi 

dan pembelajaran mandiri. 
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 Evaluasi yang Mendukung Pengembangan: 

Menggunakan evaluasi sebagai alat untuk 

pengembangan diri, bukan hanya sebagai alat 

pengukuran kinerja. 

Pendidikan yang didasarkan pada humanisme 

dapat menjadi alat yang berguna untuk memaksimalkan 

potensi setiap orang, mempersiapkan mereka untuk 

kehidupan yang penuh makna dan tujuan selain 

kehidupan akademik. 

 

3.2 Model-model Pembelajaran Inovatif 

Model-model pembelajaran inovatif menjadi kunci 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era modern ini. 

Dengan perkembangan teknologi dan perubahan cepat dalam 

kebutuhan masyarakat, pendekatan tradisional dalam 

pendidikan sudah tidak cukup efektif. Berikut adalah 

beberapa rekomendasi model pembelajaran inovatif yang 

dapat diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan untuk 

menjawab tantangan tersebut. 

1) Model pembelajaran flipped classroom atau kelas 

terbalik 

Model pembelajaran yang membalikkan urutan 

tradisional antara penyampaian materi di kelas dan 

pekerjaan rumah, sehingga siswa mempelajari materi di 

luar kelas dan mengerjakan tugas di dalam kelas 

(Herreid, 2013). Flipped classroom, atau kelas terbalik, 

adalah model pengajaran yang merubah urutan 

pengajaran dan pembelajaran tradisional dengan 

memberikan siswa akses ke materi pelajaran, seperti 

ceramah atau bacaan, di luar kelas, dan menggunakan 

waktu di dalam kelas untuk kegiatan pembelajaran aktif, 
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seperti kerja kelompok, pemecahan masalah, atau 

diskusi.  

Di flipped classroom, siswa diharapkan untuk 

berinteraksi dengan materi pelajaran sebelum 

menghadiri kelas, baik secara individu maupun dalam 

kelompok, melalui video online, bacaan, atau sumber lain 

yang disediakan oleh guru (Tucker, 2012). Selama waktu 

kelas, guru memfasilitasi diskusi, membantu siswa 

menerapkan pengetahuan mereka untuk memecahkan 

masalah dunia nyata, dan memberikan umpan balik dan 

dukungan individual. Model pembelajaran flipped 

classroom bertujuan untuk mempromosikan 

pembelajaran aktif, meningkatkan keterlibatan siswa, 

dan memberikan lebih banyak kesempatan untuk 

kolaborasi dan interaksi antara siswa dan guru. 

Komponen umum untuk menerapkan model 

pembelajaran flipped classroom meliputi: (1) 

Perencanaan; (2) Pembuatan ceramah video; (3) 

Penetapan tugas pra-kelas; (4) Melakukan kegiatan di 

kelas; (5) Menilai hasil belajar; (6) Refleksi dan 

penyempurnaan. Guru perlu secara berkala 

merefleksikan efektivitas pendekatan flipped classroom 

dan memperbaiki prosesnya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penting untuk dicatat bahwa penerapan 

pendekatan kelas terbalik dapat bervariasi tergantung 

pada materi pelajaran dan kebutuhan siswa (Iskandar, 

dkk., 2023). 

Model ini mengubah paradigma tradisional di mana 

materi diajarkan di kelas dan pekerjaan rumah 

dikerjakan di rumah. Dalam model flipped classroom, 

siswa mempelajari materi pembelajaran di rumah 

melalui video atau bacaan yang disediakan guru, dan 
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waktu kelas digunakan untuk diskusi, penerapan konsep, 

dan penyelesaian tugas. Hal ini memungkinkan interaksi 

yang lebih mendalam antara guru dan siswa serta 

antarsiswa, dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

aktif dan kolaboratif. 

 

2) Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning - 

PBL).  

Project-Based Learning, atau PjBL, muncul di 

Amerika sebagai bagian dari gerakan pendidikan 

progresif yang terinspirasi oleh John Dewey. Gerakan ini 

mempromosikan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan pendekatan eksperimental atau konstruktif, 

yang menekankan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan nyata dan menyelesaikan 

tantangan baru (Monica & Dennis, 2014). Pendekatan ini 

berkaitan erat dengan konsep "deeper learning", yang 

mencakup pengetahuan akademik yang kuat, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan sikap belajar. 

Pembelajaran ini bertumpu pada asumsi bahwa 

lingkungan terus berubah, sehingga pembelajar harus 

dilengkapi dengan keterampilan yang relevan dengan 

zaman. 

Conley dkk (2013) menguraikan tujuh prinsip PBL, 

yang mencakup: (1) perancangan masalah kompleks, 

terbuka, dan realistis yang terhubung dengan 

pengalaman siswa; (2) tahapan aktivitas dengan 

penilaian formatif dan umpan balik yang berkelanjutan; 

(3) adanya audiens nyata dan batas waktu untuk 

memotivasi siswa; (4) menyediakan perancah dan 

sumber daya yang mendukung pembelajaran; (5) 

menciptakan aturan kelas yang produktif dan kegiatan 
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terstruktur; (6) peran guru sebagai fasilitator dan siswa 

sebagai aktor utama dalam proses belajar; dan (7) 

memberikan kesempatan untuk refleksi berkelanjutan 

terhadap aktivitas pembelajaran. Prinsip-prinsip ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek terencana dengan baik dan efektif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

PBL adalah model pembelajaran di mana siswa 

bekerja selama beberapa hari atau minggu untuk 

menyelesaikan proyek yang kompleks dan autentik, yang 

berhubungan dengan masalah dunia nyata. Melalui PBL, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan akademis, tetapi juga belajar bekerja dalam 

tim, berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan 

komunikasi. Ini sangat relevan dengan kebutuhan pasar 

kerja saat ini yang menuntut lebih dari sekadar 

kecerdasan akademik. 

 

3) Pembelajaran berbasis game (Game-Based Learning - 

GBL).  

Model pembelajaran game-based learning adalah 

pendekatan yang menggunakan unsur-unsur permainan 

untuk menginspirasi motivasi siswa dalam proses 

belajar. Pendekatan ini mengintegrasikan elemen dan 

mekanisme permainan, seperti tantangan, aturan, dan 

umpan balik, ke dalam proses pembelajaran untuk 

memikat dan mendorong keterlibatan pelajar (Tobias, 

2014). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

meningkatkan pencapaian pembelajaran dengan 

membuat pengalaman belajar lebih menarik dan 

interaktif.  
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Model pembelajaran berbasis permainan bisa berupa 

berbagai bentuk, mulai dari permainan pendidikan yang 

didesain secara spesifik hingga simulasi dan aktivitas 

yang menggabungkan tujuan pembelajaran. Pendekatan 

ini memberikan ruang yang aman bagi siswa untuk 

mencoba, gagal, dan belajar dari kesalahan mereka, 

mendorong mereka untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan mengembangkan keterampilan dengan 

cara yang menarik (Pho, 2015). Model game-based 

learning memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan retensi pembelajaran, serta mendorong 

kolaborasi dan interaksi sosial antar peserta didik (Plass, 

dkk., 2015).  

Namun, perlu memperhatikan keterbatasan seperti 

potensi gangguan dan perlu adanya desain game yang 

efektif untuk memastikan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Komponen umum untuk menerapkan 

model game-based learning meliputi menentukan tujuan 

pembelajaran, mengidentifikasi mekanisme permainan, 

mengembangkan game, mengintegrasikan permainan 

dengan pembelajaran, memberikan umpan balik kepada 

siswa, dan mengevaluasi keefektifan. Langkah-langkah 

spesifik dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis permainan dapat bervariasi tergantung pada 

tujuan pembelajaran, audiens, dan jenis permainan yang 

digunakan, (Iskandar, dkk, 2023). Oleh karena itu, 

perencanaan dan perancangan pengalaman 

pembelajaran berbasis permainan harus dilakukan 

secara cermat untuk memastikan pencapaian hasil 

belajar yang diharapkan. 

Menggunakan game dalam proses belajar mengajar 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 
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dalam pembelajaran. Game yang dirancang dengan baik 

dapat memfasilitasi pembelajaran konsep-konsep yang 

kompleks dengan cara yang menyenangkan dan 

interaktif. GBL juga dapat diadaptasi untuk berbagai usia 

dan tingkat pendidikan, dan mendukung pengembangan 

keterampilan kognitif serta sosial-emosional. 

Integrasi model-model pembelajaran inovatif seperti 

ini memerlukan perubahan dalam mindset pendidik dan 

infrastruktur pendidikan. Namun, dengan komitmen dan 

sumber daya yang tepat, pendidikan dapat diubah 

menjadi lebih relevan, menarik, dan efektif untuk 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi dunia yang 

terus berubah. 

 

3.3 Penerapan Teori Pembelajaran dalam Kurikulum 

Penerapan teori pembelajaran dalam kurikulum 

merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Salah satu teori yang dapat diintegrasikan adalah 

konstruktivisme, yang menekankan pada pembelajaran aktif 

di mana siswa membangun pemahaman mereka sendiri 

melalui pengalaman. Penerapan teori ini dalam kurikulum 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses belajar 

yang lebih mendalam, di mana mereka tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga aktif mengolah dan 

mengaplikasikannya dalam konteks nyata. 

Penerapan teori pembelajaran sosial juga sangat 

relevan, khususnya dalam era digital saat ini. Teori ini 

menekankan pada pentingnya interaksi sosial dalam proses 

belajar. Kurikulum yang mengadopsi pendekatan ini akan 

mengutamakan kegiatan belajar kelompok, diskusi, dan 

proyek kolaboratif. Ini membantu siswa tidak hanya dalam 

memahami materi, tetapi juga dalam mengembangkan 
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keterampilan sosial dan kolaboratif yang penting untuk 

keberhasilan mereka di masa depan. 

Selain itu, penerapan teori pembelajaran berbasis 

masalah (Problem-Based Learning - PBL) dapat merangsang 

pemikiran kritis dan kreativitas siswa. Dalam pendekatan ini, 

siswa dihadapkan pada masalah nyata dan ditantang untuk 

menemukan solusinya melalui penelitian dan kerja sama tim. 

Integrasi PBL dalam kurikulum mendorong siswa untuk 

menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan mampu 

menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. 

Melalui penerapan teori-teori pembelajaran ini dalam 

kurikulum, proses pendidikan dapat menjadi lebih relevan, 

menarik, dan efektif dalam mempersiapkan siswa untuk 

kehidupan dan karir di masa depan. 
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Bab 4:  

Teknologi dan Pembaharuan 

Pendidikan 
 

4.1 Integrasi Teknologi dalam Pendidikan 

Integrasi teknologi dalam pendidikan merupakan 

sebuah langkah penting dalam memberikan pendidikan yang 

relevan dan efektif di era digital saat ini. Dengan 

memanfaatkan teknologi, proses pembelajaran dapat 

menjadi lebih interaktif dan menarik, memungkinkan siswa 

untuk lebih mudah memahami materi pelajaran. Selain itu, 

teknologi dapat membantu guru untuk menyampaikan 

materi pelajaran dengan lebih efisien dan efektif. 

Dari perspektif teoritis, memperkenalkan ruang kelas 

online atau virtual dapat memberikan sejumlah keuntungan 

dalam proses belajar-mengajar. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar virtual dapat menciptakan kondisi 

yang mendukung pembelajaran, karena pembelajaran online 

terbukti dapat meningkatkan kesadaran diri siswa dan 

mendorong mereka untuk belajar secara mandiri, yang 

kemudian dapat meningkatkan pencapaian pembelajaran 

mereka. Penting bagi guru untuk memiliki keterampilan 

dalam menggunakan berbagai aplikasi agar mereka dapat 

menjaga minat siswa dalam belajar melalui platform internet. 

Mereka juga perlu memiliki kemampuan untuk membuat 

konten yang menarik dan efektif dalam penyampaian pesan, 

baik secara verbal, visual, maupun audio, sehingga materi 

tersebut dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Pesan yang 

disampaikan dengan tepat dan mudah dipahami oleh siswa 
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dianggap efektif dalam konteks pembelajaran online, (Daud, 

Aulia & Ramayanti, 2019). 

Salah satu rekomendasi dalam integrasi teknologi 

dalam pendidikan adalah penggunaan platform pembelajaran 

digital. Platform seperti Google Classroom, Moodle, atau 

Schoology memudahkan guru dalam mengelola materi 

pelajaran, tugas, dan diskusi kelas secara online. Hal ini tidak 

hanya mempermudah akses belajar bagi siswa dari mana saja 

dan kapan saja, tetapi juga mendukung pembelajaran yang 

lebih kolaboratif dan interaktif. 

Selain platform pembelajaran digital, penggunaan 

alat bantu digital seperti tablet atau laptop di dalam kelas 

juga sangat direkomendasikan. Alat bantu ini dapat 

digunakan untuk mengakses buku digital, sumber belajar 

online, bahkan untuk membuat simulasi atau praktikum 

virtual yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Integrasi teknologi seperti ini memungkinkan pembelajaran 

menjadi lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan kebutuhan 

serta kecepatan belajar setiap siswa. Melalui integrasi 

teknologi dalam pendidikan, diharapkan siswa dapat lebih 

siap menghadapi tantangan di masa depan dan menjadi 

bagian dari masyarakat global yang terus berkembang. 

 

4.2 Pembelajaran Jarak Jauh dan E-learning 

Pembelajaran Jarak Jauh dan E-learning telah menjadi 

topik hangat, terutama sejak pandemi COVID-19 mendorong 

lembaga pendidikan di seluruh dunia untuk beralih ke 

metode ini. Ini bukan hanya solusi sementara, tetapi juga 

telah membuka jalan baru dalam cara kita memandang 

pendidikan. Pembelajaran jarak jauh menyediakan 

fleksibilitas dan aksesibilitas yang belum pernah terjadi 

sebelumnya, memungkinkan siswa dari berbagai latar 



 

| 42 

belakang dan lokasi geografis untuk mengakses materi 

pendidikan berkualitas tinggi. 

Salah satu kunci sukses dalam pembelajaran jarak 

jauh adalah platform e-learning yang digunakan. Platform 

seperti Google Classroom, Zoom, dan Moodle telah menjadi 

sangat populer. Penggunaan e-learning memungkinkan 

interaksi yang lebih aktif antara siswa dan guru, 

memfasilitasi pertemuan online, serta memungkinkan 

visualisasi dan pembelajaran di area otentik (Nuangchalem, 

2010). E-learning memungkinkan interaksi yang efektif 

antara guru dan siswa serta menyediakan berbagai alat 

untuk memudahkan proses belajar mengajar. Selain itu, 

penggunaan video pembelajaran, kuis online, dan forum 

diskusi dapat meningkatkan pengalaman belajar dan 

membantu siswa untuk lebih terlibat dengan materi yang 

diajarkan. Secara lebih tepat, e-learning dapat dianggap 

sebagai upaya untuk mengubah cara tradisional 

pembelajaran di sekolah atau perguruan tinggi ke dalam 

bentuk digital yang dijalankan melalui teknologi internet, 

(Fauziah, Taufiqulloh & Sudibyo, 2020). 

Tidak kalah pentingnya, motivasi dan disiplin diri 

siswa berperan besar dalam kesuksesan pembelajaran jarak 

jauh. Siswa perlu mengembangkan rutinitas belajar yang baik 

dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan 

maksimal. Para pendidik juga harus terus berinovasi dalam 

metode pengajarannya untuk menjaga siswa tetap terlibat 

dan termotivasi. Dengan perencanaan dan eksekusi yang 

tepat, pembelajaran jarak jauh dan e-learning dapat menjadi 

alat yang sangat efektif dan inklusif dalam pendidikan masa 

kini dan masa depan. 

 

 



 

 | 43  

4.3 Dampak Teknologi terhadap Peran Guru dan Siswa 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah 

banyak aspek dalam kehidupan kita, termasuk di bidang 

pendidikan. Salah satu perubahan signifikan adalah 

pergeseran peran guru dan siswa. Teknologi tidak hanya 

sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai medium 

yang mendefinisikan ulang cara belajar dan mengajar. 

Teknologi pendidikan merujuk pada studi atau 

praktik untuk membantu proses belajar-mengajar di sekolah, 

yang melibatkan penggunaan teknologi yang sesuai dan 

memadai untuk merancang pembelajaran. Dalam konteks ini, 

teknologi pendidikan mengacu pada sistem yang digunakan 

untuk mengembangkan kebutuhan atau kinerja manusia 

sehari-hari. Penggunaan alat-alat teknologi dalam 

pembelajaran juga dapat memengaruhi peran guru, dengan 

harapan bahwa peserta didik dapat memanfaatkan teknologi 

yang ada untuk menyajikan hasil belajar mereka. Meskipun 

demikian, peran guru tetap penting dalam proses 

pembelajaran, karena teknologi bertujuan untuk 

memfasilitasi pembelajaran dan tidak menggantikan peran 

guru sepenuhnya, (Maritsa, dkk 2021). 

Dampak penerapan teknologi dalam pendidikan 

mengubah peran guru dari sekadar sumber ilmu 

pengetahuan menjadi pengajar dan pembimbing. Siswa tidak 

hanya mengandalkan guru dan informasi yang disampaikan 

dalam kelas, tetapi juga dapat mengakses materi 

pembelajaran melalui internet. Guru bertanggung jawab 

sebagai pengajar dan pembimbing yang membimbing siswa 

dalam proses belajar, memastikan mereka menggunakan 

media informasi dengan tepat dan tidak tersesat dalam 

pembelajaran di sekolah, , (Maritsa, dkk 2021). 
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Dengan adanya teknologi, peran guru kini lebih 

kepada fasilitator dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi 

hanya berdiri di depan kelas dan menyampaikan materi, 

tetapi mereka juga membimbing siswa untuk menemukan 

dan memahami informasi melalui berbagai sumber belajar 

online. Ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan siswa dapat lebih aktif berpartisipasi. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga dilatih untuk menjadi pembelajar yang 

mandiri dan kritis terhadap informasi yang mereka peroleh. 

Sisi lain dari teknologi adalah memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Platform 

pembelajaran online dan aplikasi edukatif menawarkan 

materi pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja, sehingga siswa dapat mengulang materi yang 

belum mereka pahami tanpa merasa tertinggal. Ini juga 

membuka peluang bagi guru untuk mengembangkan materi 

ajar yang lebih kreatif dan menarik, seperti penggunaan 

video, game edukatif, dan simulasi virtual yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Namun, peran teknologi dalam pendidikan juga 

menimbulkan tantangan, seperti kesenjangan akses terhadap 

teknologi antara siswa dari berbagai latar belakang ekonomi 

dan geografis. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan 

lembaga pendidikan untuk memastikan bahwa semua siswa 

memiliki akses yang sama terhadap teknologi pendidikan. 

Dengan demikian, teknologi dapat benar-benar menjadi alat 

yang mampu memperkuat proses pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang diperlukan 

di abad ke-21. 
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4.4 Gamifikasi dalam Pendidikan 

Gamifikasi merupakan strategi inovatif yang 

mengintegrasikan elemen-elemen permainan ke dalam 

konteks pendidikan untuk merangsang motivasi dan 

keterlibatan peserta didik. Dengan memanfaatkan poin, level, 

lencana, dan sistem reward, gamifikasi bertujuan untuk 

mendorong peserta didik mencapai tujuan belajar dengan 

cara yang menyenangkan dan menantang. Pendekatan ini 

tidak hanya mengubah pembelajaran menjadi pengalaman 

yang lebih interaktif, tetapi juga memungkinkan peserta 

didik untuk mempertahankan minat mereka dalam materi 

pembelajaran yang mungkin cenderung membosankan 

(Jusuf, 2016). Contoh aplikasi gamifikasi seperti Kahoot 

untuk kuis interaktif atau Duolingo untuk pembelajaran 

bahasa menunjukkan efektivitasnya dalam mempertahankan 

fokus peserta didik dan meningkatkan partisipasi dalam 

pembelajaran. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

psikologis, gamifikasi tidak hanya memperkuat motivasi 

intrinsik peserta didik tetapi juga memberikan data yang 

berharga tentang kemajuan belajar mereka. Meskipun 

demikian, untuk menerapkan gamifikasi secara efektif, 

pendidik perlu mempertimbangkan integrasi yang baik 

dengan kurikulum, karakteristik peserta didik, serta evaluasi 

yang tepat untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

Salah satu keunggulan utama dari gamifikasi adalah 

kemampuannya untuk menjaga minat peserta didik dalam 

materi pembelajaran yang mungkin tidak begitu menarik 

secara tradisional. Dengan menambahkan elemen kompetisi 

dan tantangan, gamifikasi mengubah pembelajaran menjadi 

aktivitas yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta 

didik (Rosly & Khalid, 2017). Selain itu, pendekatan ini juga 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan 



 

| 46 

dengan memanfaatkan platform digital untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan personal. 

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi 

dalam implementasi gamifikasi. Salah satunya adalah 

perlunya perencanaan yang matang dan integrasi yang tepat 

dengan kurikulum yang ada. Selain itu, pendidik perlu 

memahami dengan baik karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik agar dapat merancang pengalaman gamifikasi yang 

sesuai dan bermanfaat. Evaluasi yang sistematis juga 

diperlukan untuk mengukur dampak dari penggunaan 

gamifikasi terhadap pencapaian pembelajaran peserta didik. 

Dengan mengambil pendekatan yang tepat dan 

mempertimbangkan tantangan yang ada, gamifikasi memiliki 

potensi besar untuk memperbaiki efektivitas pembelajaran 

di masa depan, mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks dan 

dinamis. 

 

4.5 Tantangan dan Peluang Integrasi Teknologi dalam 

Pendidikan 

Integrasi teknologi dalam pendidikan menawarkan 

peluang signifikan untuk meningkatkan cara kita belajar dan 

mengajar, meskipun tidak tanpa tantangan. Peluang 

utamanya termasuk kemampuan untuk mempersonalisasi 

pembelajaran sehingga sesuai dengan kebutuhan masing-

masing siswa, mengakses sumber daya pendidikan global 

secara instan, dan mendorong kolaborasi antar siswa serta 

dengan pendidik di seluruh dunia (Subroto et al., 2023). 

Selain itu, teknologi memungkinkan analisis yang mendalam 

terhadap kemajuan belajar siswa, memberikan data yang 

berharga untuk membimbing pengajaran yang lebih efektif. 

Namun, ada tantangan yang perlu diatasi seperti kesenjangan 
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digital yang membatasi akses, biaya infrastruktur yang tinggi, 

serta kekhawatiran akan privasi dan keamanan data siswa. 

Untuk mengimplementasikan teknologi dengan sukses, 

diperlukan dukungan yang kuat dari pihak sekolah dalam hal 

pelatihan guru, kebijakan yang jelas terkait penggunaan 

teknologi, dan investasi yang berkelanjutan dalam 

infrastruktur pendidikan. 

Meskipun integrasi teknologi dalam pendidikan 

menawarkan banyak peluang untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, ada sejumlah tantangan yang harus diatasi 

agar implementasi berhasil (Sholeh & Efendi, 2023). Berikut 

adalah beberapa tantangan dan peluang yang terkait dengan 

integrasi teknologi dalam pendidikan: 

 

Tantangan: 

 Kesenjangan Digital: Masih ada kesenjangan dalam 

akses teknologi di antara siswa-siswa dari latar 

belakang ekonomi yang berbeda. Hal ini dapat 

menyebabkan ketimpangan dalam pengalaman 

pembelajaran dan akses terhadap sumber daya 

pendidikan digital. 

 Pelatihan Guru: Integrasi teknologi memerlukan 

pelatihan yang cukup bagi pendidik agar dapat 

memanfaatkannya secara efektif dalam proses 

pengajaran. Tidak semua guru memiliki keterampilan 

dan pengetahuan yang cukup untuk 

mengintegrasikan teknologi secara maksimal dalam 

kurikulum mereka. 

 Biaya dan Infrastruktur: Implementasi teknologi 

memerlukan investasi awal yang signifikan dalam 

infrastruktur seperti jaringan internet yang cepat, 

perangkat keras, dan perangkat lunak. Biaya ini dapat 
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menjadi hambatan terutama bagi sekolah-sekolah 

yang memiliki anggaran terbatas. 

 Privasi dan Keamanan Data: Penggunaan teknologi 

dalam pendidikan juga menimbulkan kekhawatiran 

terkait privasi dan keamanan data siswa. 

Perlindungan yang ketat terhadap data pribadi siswa 

menjadi hal yang sangat penting untuk dijamin. 

 

Peluang: 

 Personalisasi Pembelajaran: Teknologi 

memungkinkan personalisasi pembelajaran yang 

lebih baik dengan menyediakan konten pendidikan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat 

kemampuan individu. 

 Akses Global ke Sumber Daya Pendidikan: Dengan 

teknologi, siswa dapat mengakses sumber daya 

pendidikan dari seluruh dunia, memperluas wawasan 

mereka dan mengakses materi yang mungkin tidak 

tersedia secara lokal. 

 Kolaborasi dan Keterlibatan: Platform digital 

memfasilitasi kolaborasi antara siswa, baik dalam 

kelas maupun lintas batas geografis, meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. 

 Analisis Pembelajaran: Teknologi memungkinkan 

pengumpulan data secara real-time tentang 

kemajuan belajar siswa, memungkinkan pendidik 

untuk membuat keputusan berbasis data untuk 

meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan membutuhkan 

pendekatan yang holistik dan terencana dengan baik. Penting 

bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan dukungan yang 
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memadai bagi pendidik dalam hal pelatihan dan 

pengembangan profesional. Selain itu, perlu ada kebijakan 

yang jelas terkait penggunaan teknologi, termasuk 

perlindungan data, untuk menjaga privasi dan keamanan 

siswa. Dengan mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan 

peluang yang ada, teknologi dapat menjadi alat yang kuat 

untuk mengubah pendidikan, meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dan mempersiapkan generasi mendatang 

untuk menghadapi tantangan global. 
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Bab 5:  

Kebijakan Pendidikan dan 

Pembaharuan 
 

5.1 Analisis Kebijakan Pendidikan Terkini 

Analisis kebijakan pendidikan terkini menjadi topik 

yang sangat penting dan relevan di tengah dinamika 

perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang cepat. 

Kebijakan pendidikan tidak hanya berfokus pada kurikulum 

dan metode pengajaran, tetapi juga pada aksesibilitas 

pendidikan, kualitas guru, dan integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran. Salah satu aspek yang paling krusial 

adalah bagaimana kebijakan tersebut mampu menjawab 

kebutuhan pasar kerja yang terus berubah serta bagaimana 

mendukung pengembangan potensi individu siswa. 

Pada era digital saat ini, pemanfaatan teknologi 

dalam pendidikan menjadi salah satu fokus utama dalam 

kebijakan pendidikan. Integrasi teknologi tidak hanya 

membantu dalam proses pembelajaran yang lebih interaktif 

dan menarik bagi siswa, tetapi juga membuka kesempatan 

lebih luas dalam akses pendidikan bagi mereka yang berada 

di daerah terpencil. Namun, tantangan seperti kesenjangan 

digital dan kesiapan infrastruktur menjadi perhatian yang 

harus dijawab oleh kebijakan pendidikan terkini. 

Selain itu, kebijakan pendidikan terkini juga harus 

mampu mengatasi masalah kesejahteraan guru dan 

pengembangan profesional mereka. Guru merupakan salah 

satu pilar utama dalam sistem pendidikan, sehingga 

peningkatan kualitas guru melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat 
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penting. Kebijakan yang mendukung hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga dapat 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja guru. Dalam 

konteks globalisasi dan persaingan internasional, kebijakan 

pendidikan harus dirancang untuk tidak hanya menjawab 

tantangan domestik tetapi juga mempersiapkan siswa untuk 

bersaing di panggung global. 

 

5.2 Tantangan dan Peluang dalam Pembaharuan 

Pendidikan 

Pembaharuan pendidikan merupakan salah satu 

topik yang paling vital dalam diskusi mengenai 

pengembangan sumber daya manusia di era globalisasi ini. 

Tantangan dan peluang dalam pembaharuan pendidikan 

menjadi dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Di 

satu sisi, tantangan yang dihadapi cukup berat dan kompleks, 

mulai dari kebutuhan untuk memodernisasi kurikulum, 

peningkatan kualitas tenaga pengajar, hingga adaptasi 

dengan teknologi pembelajaran terkini. Sementara di sisi 

lain, peluang yang terbentang luas memberikan ruang bagi 

inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan yang dapat 

membawa dampak signifikan bagi pembangunan bangsa. 

Seiring berkembangnya teknologi sekarang, beberapa 

tantangan yang mungkin dihadapi. Pertama, seringnya siswa 

atau mahasiswa mengakses internet dapat menimbulkan 

kekhawatiran jika mereka tidak memanfaatkannya secara 

optimal, melainkan untuk hal-hal yang tidak produktif atau 

bahkan berbahaya seperti konten pornografi atau game 

online. Kekhawatiran ini dapat merusak pikiran mereka dan 

mengganggu proses pendidikan. Kedua, peserta didik dapat 

mengalami informasi yang berlebihan (information overload) 

yang dapat mengakibatkan kecanduan terhadap konten yang 
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tidak sehat secara mental maupun fisik, seperti pornografi 

dan game online. Hal ini dapat mengganggu kesehatan mata 

dan kegiatan belajar, bahkan memengaruhi kewajiban 

keagamaan seperti sholat. Ketiga, banyak siswa atau 

mahasiswa yang menjadi pecandu internet, menyebabkan 

perilaku apatis terhadap hal-hal lain dan memerlukan 

pengawasan dan filter dalam akses internet. Terakhir, dalam 

teknologi terdapat kejahatan cyber yang juga dapat terjadi 

dalam dunia pendidikan, seperti pencurian dokumen penting 

seperti nilai dan presensi melalui akses internet, (Maritsa, 

dkk 2021). 

Tantangan dalam pembaharuan pendidikan 

seringkali berkaitan dengan ketersediaan sumber daya. 

Terutama di negara berkembang, terdapat kesenjangan 

fasilitas dan akses terhadap pendidikan berkualitas antara 

daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu, kurikulum yang 

belum sepenuhnya menyentuh kebutuhan pasar kerja masa 

kini menjadi salah satu hambatan dalam menciptakan 

lulusan yang siap pakai. Tantangan lainnya termasuk 

resistensi terhadap perubahan, baik dari kalangan pendidik 

maupun peserta didik, yang dapat memperlambat proses 

pembaharuan. 

Namun, di tengah kesulitan tersebut terdapat peluang 

emas untuk melakukan transformasi pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi, seperti pembelajaran jarak jauh 

melalui platform digital, membuka akses pendidikan bagi 

lebih banyak orang, termasuk di daerah terpencil. Inovasi 

dalam metode pengajaran, seperti pembelajaran berbasis 

proyek dan kolaboratif, dapat meningkatkan keterampilan 

siswa yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. Selain 

itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan dengan industri 

dan sektor swasta dapat memperkaya sumber belajar dan 
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membuka jalan bagi pengalaman praktik yang berharga bagi 

siswa. Dengan demikian, pembaharuan pendidikan bukan 

hanya tentang menghadapi tantangan, tetapi juga merangkul 

peluang untuk menciptakan generasi penerus yang kuat dan 

adaptif. 

 

5.3 Studi Kasus Pembaharuan Pendidikan yang Berhasil 

Salah satu studi kasus pembaharuan pendidikan yang 

berhasil dan sering menjadi referensi adalah transformasi 

pendidikan di Finlandia. Sejak tahun 1970-an, Finlandia telah 

mengalami perombakan besar-besaran dalam sistem 

pendidikannya yang mengarah pada peningkatan kualitas 

pendidikan secara signifikan. Fokus utama reformasi ini 

adalah pada kualitas guru, fleksibilitas kurikulum, dan 

pendekatan holistik terhadap kesejahteraan siswa. Finlandia 

menempatkan standar yang sangat tinggi untuk menjadi 

seorang guru, dengan semua guru diwajibkan memiliki gelar 

master. Hal ini menunjukkan penghargaan yang tinggi 

terhadap profesi guru dan pentingnya kualitas pengajaran. 

Pembaharuan lainnya adalah penerapan kurikulum 

yang fleksibel. Di Finlandia, kurikulum dirancang untuk 

mendorong kreativitas dan pemikiran kritis, bukan hanya 

menghafal fakta. Siswa diberi lebih banyak kebebasan untuk 

mengeksplorasi dan belajar sesuai dengan minat dan 

kecepatan mereka sendiri. Hal ini berbeda dengan sistem 

pendidikan yang lebih tradisional, di mana kurikulum 

cenderung kaku dan terfokus pada pencapaian standar tes 

tertentu. 

Selain itu, Finlandia juga memberikan perhatian 

besar pada kesejahteraan siswa. Sistem pendidikan Finlandia 

mengakui bahwa kesejahteraan siswa memiliki dampak 

langsung pada kemampuan belajar mereka. Sebagai hasilnya, 
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jam belajar di sekolah dibuat lebih singkat dibandingkan 

dengan negara lain, memberikan siswa lebih banyak waktu 

untuk rekreasi dan belajar di luar kelas. Finlandia juga 

menyediakan makan siang gratis untuk semua siswa, layanan 

kesehatan dan konseling di sekolah, serta lingkungan belajar 

yang mendukung dan inklusif. 

Keberhasilan Finlandia dalam merombak sistem 

pendidikannya telah membuat negara ini secara konsisten 

menduduki peringkat atas dalam survei pendidikan 

internasional seperti Program Penilaian Pelajar Internasional 

(PISA). Ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik dan 

fleksibel terhadap pendidikan, fokus pada kualitas 

pengajaran, dan perhatian terhadap kesejahteraan siswa 

dapat membawa perubahan positif yang signifikan dalam 

sistem pendidikan. 

 

5.4 Evaluasi dan Perbaikan Kebijakan Pendidikan 

Evaluasi dan perbaikan kebijakan pendidikan 

merupakan proses yang vital untuk memastikan bahwa 

sistem pendidikan dapat beradaptasi dengan dinamika 

zaman dan memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat 

secara efektif. Evaluasi kinerja sistem pendidikan melibatkan 

analisis mendalam terhadap berbagai indikator seperti 

tingkat kelulusan, hasil tes standar, partisipasi siswa, dan 

tingkat kesetaraan akses pendidikan (Nasihi & Hapsari, 

2022). Data-data ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang pencapaian tujuan-tujuan pendidikan nasional serta 

tantangan yang perlu diatasi. Selain itu, umpan balik dari 

stakeholder seperti guru, siswa, dan orang tua juga sangat 

penting dalam menilai efektivitas implementasi kebijakan 

pendidikan. Dengan menggunakan analisis data yang kuat, 

kebijakan pendidikan dapat diperbaiki secara berkelanjutan 
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dengan mengidentifikasi area-area yang memerlukan 

perbaikan, seperti penyesuaian kurikulum, peningkatan 

pelatihan guru, atau realokasi sumber daya untuk 

mendukung inisiatif-inisiatif pendidikan yang lebih efektif.  

Proses penting untuk memastikan bahwa sistem 

pendidikan berfungsi dengan baik dan relevan dalam 

menghadapi tantangan zaman adalah melakukan evaluasi 

dan perbaikan kebijakan pendidikan (Arofah, 2021). Dalam 

hal evaluasi dan perbaikan kebijakan pendidikan, berikut 

adalah beberapa elemen yang penting untuk dibahas: 

a. Pengukuran Kinerja Sistem Pendidikan: Evaluasi 

kinerja sistem pendidikan dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana tujuan-tujuan pendidikan nasional 

tercapai. Ini melibatkan analisis terhadap berbagai 

indikator seperti tingkat kelulusan, hasil ujian, 

keterlibatan siswa, dan kesetaraan akses pendidikan. 

Evaluasi ini tidak hanya melihat hasil akademik, 

tetapi juga aspek-aspek lain seperti keterampilan 

sosial dan kesiapan kerja siswa. 

b. Umpan Balik dari Stakeholder: Pentingnya 

mendengarkan umpan balik dari berbagai 

stakeholder dalam pendidikan seperti guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat. Umpan balik ini 

membantu untuk memahami persepsi dan 

pengalaman mereka terhadap implementasi 

kebijakan pendidikan yang ada. 

c. Analisis Data dan Bukti: Pengumpulan dan analisis 

data adalah landasan utama dalam evaluasi kebijakan 

pendidikan. Data yang terkumpul dari berbagai 

sumber digunakan untuk mengevaluasi dampak 

kebijakan terhadap pencapaian pendidikan dan 

kesejahteraan siswa secara menyeluruh. 
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d. Perbaikan Berkelanjutan: Evaluasi kebijakan 

pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menilai, 

tetapi juga untuk merumuskan rekomendasi 

perbaikan. Perbaikan tersebut dapat mencakup 

penyesuaian kurikulum, peningkatan pelatihan guru, 

atau perubahan dalam alokasi anggaran untuk 

mendukung program-program pendidikan yang lebih 

efektif. 

e. Adaptasi terhadap Perubahan: Fleksibilitas dalam 

kebijakan pendidikan penting untuk merespons 

perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang cepat. 

Kebijakan harus mampu beradaptasi dengan 

kebutuhan baru yang muncul dalam masyarakat dan 

industri. 

f. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Proses 

evaluasi kebijakan pendidikan harus bersifat 

berkelanjutan dan sistematis. Monitoring terus-

menerus diperlukan untuk memastikan bahwa 

kebijakan yang diimplementasikan mencapai tujuan 

yang diinginkan dan dapat disesuaikan dengan 

perubahan kondisi. 

Proses evaluasi dan perbaikan kebijakan pendidikan 

adalah siklus yang berlangsung, di mana hasilnya menjadi 

dasar untuk pembaharuan kebijakan yang lebih baik dan 

responsif terhadap kebutuhan dan tuntutan pendidikan di 

masa depan. Untuk mencapai tujuan ini, evaluasi kebijakan 

pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh dan 

bersama-sama. Dengan memastikan bahwa proses evaluasi 

berlangsung secara menyeluruh dan kolaboratif, kebijakan 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 
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Bab 6:  

Etika dan Filsafat dalam Pendidikan 
 

6.1 Peran Etika dalam Pendidikan 

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 

menekankan perlunya kemajuan masyarakat secara dinamis, 

dengan landasan pengetahuan yang bermoral dan etika yang 

kuat. Tujuan dari kemajuan ini adalah untuk memberikan 

manfaat besar bagi masyarakat dalam membentuk 

pandangan hidup yang menjunjung tinggi martabat, serta 

untuk membentuk mentalitas dan karakter bangsa yang 

kritis, yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi 

yang cerdas bagi perkembangan pendidikan di negara yang 

sedang berkembang, (Louhenapessy, 2021). 

Dalam konteks pendidikan, pentingnya pola hidup 

beretika dan penanaman nilai-nilai budaya yang baik telah 

ditekankan secara kuat. Dalam hal ini, jika kita mengaitkan 

pendidikan dengan etika, kita dapat memahami bahwa etika 

pendidikan bersumber dari pemahaman bahwa manusia 

harus bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral, (Tanyid & 

Maidiantius., 2014). Peran etika dalam pendidikan 

memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan 

perilaku siswa. Etika dalam pendidikan tidak hanya 

mengajarkan tentang apa yang benar dan salah, tetapi juga 

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang bijaksana dalam berbagai situasi. 

Ini menjadi fondasi bagi siswa untuk bertindak dengan 

integritas dan tanggung jawab sosial, baik di lingkungan 

sekolah maupun di masyarakat. 

Penerapan etika dalam pendidikan dapat dilakukan 

melalui kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler yang 
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dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai etis dalam 

pembelajaran. Guru berperan sebagai model perilaku yang 

etis, memperlihatkan contoh melalui tindakan dan interaksi 

sehari-hari dengan siswa. Selain itu, diskusi tentang dilema 

etis dan studi kasus yang berkaitan dengan isu-isu moral 

dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang etika dan 

mengasah kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan 

empati. 

Pendidikan etika juga penting dalam menghadapi 

tantangan global saat ini, seperti kejujuran akademik, 

penggunaan teknologi secara bertanggung jawab, dan 

keberlanjutan lingkungan. Dengan memperkuat peran etika 

dalam pendidikan, kita dapat membekali generasi muda 

dengan alat yang diperlukan untuk menjadi warga negara 

yang bertanggung jawab dan pemimpin masa depan yang 

etis. Ini adalah investasi dalam membangun masyarakat yang 

lebih adil dan berkelanjutan. 

 

6.2 Filsafat Pendidikan untuk Pembangunan Karakter 

Secara umum, tujuan filosofis pendidikan nasional 

adalah menciptakan siswa yang memiliki kompetensi dalam 

bidang sains, teknologi, dan juga keagamaan, sehingga 

mereka menjadi individu yang memiliki pengetahuan yang 

luas, berakhlak mulia, berkepribadian kuat, dan berkarakter, 

(Aryana, 2021). Dalam Undang-Undang No 20/2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan potensi mereka secara aktif, baik dari segi 

spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak, maupun 

keterampilan yang diperlukan untuk kepentingan diri 

sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara 
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Filsafat pendidikan untuk pembangunan karakter 

merupakan pendekatan penting dalam dunia pendidikan. Ini 

bukan hanya tentang pengajaran akademik, tapi juga tentang 

membentuk karakter siswa agar menjadi individu yang 

memiliki nilai-nilai moral dan etika yang baik. Berikut adalah 

beberapa rekomendasi mengenai filsafat pendidikan yang 

berfokus pada pembangunan karakter: 

1) Pendidikan Karakter ala Aristoteles: Aristoteles 

berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah 

kunci utama dalam mencapai kebahagiaan sejati. 

Menurutnya, pendidikan harus menekankan pada 

pembentukan kebajikan atau "virtue" melalui 

kebiasaan. Aristoteles menyarankan pendidikan 

karakter yang diintegrasikan dalam semua aspek 

pembelajaran, dimana siswa diajarkan untuk 

mempraktikkan kebajikan seperti keadilan, 

keberanian, dan temperansi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Pendidikan untuk Kemandirian ala John Dewey: 

John Dewey, seorang filsuf pragmatisme dari 

Amerika, menekankan pada pentingnya 

pendidikan yang mendorong siswa untuk berpikir 

secara kritis dan independen. Dewey percaya 

bahwa sekolah harus mempersiapkan siswa 

untuk menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab dan mandiri melalui pengalaman 

pembelajaran yang praktis dan relevan dengan 

kehidupan nyata. Pendekatan Dewey mendorong 

siswa untuk terlibat dalam proyek-proyek sosial 

yang meningkatkan kesadaran sosial dan 

tanggung jawab komunal. 
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3) Pendidikan Nilai dan Moral ala Noddings: Nel 

Noddings, seorang pendidik dan filsuf pendidikan, 

mengusulkan pendekatan pendidikan yang 

berpusat pada etika perawatan atau "ethic of 

care". Menurut Noddings, sekolah harus 

mengajarkan siswa untuk peduli dan memiliki 

empati terhadap orang lain. Hal ini dapat dicapai 

melalui kurikulum yang menekankan pada 

diskusi nilai, etika, dan moral dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini bertujuan 

untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tapi juga memiliki kepekaan 

sosial dan empati yang tinggi. 

Pembangunan karakter dalam pendidikan tidak 

terbatas hanya pada teori atau filosofi tertentu. Kombinasi 

dari berbagai pendekatan dapat memberikan hasil yang lebih 

komprehensif dalam membentuk karakter siswa. Kunci 

utamanya adalah pembelajaran yang holistik, yang tidak 

hanya fokus pada intelektualitas, tapi juga pada 

pengembangan emosional, sosial, dan moral siswa. Sekolah, 

guru, dan orang tua memiliki peran penting dalam proses ini, 

berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan karakter yang seimbang dan 

integral. 

 

6.3 Menghadapi Isu-isu Etis dalam Pendidikan 

Menghadapi isu-isu etis dalam pendidikan 

merupakan tantangan yang kompleks dan memerlukan 

pendekatan yang bijaksana dari semua pihak yang terlibat. 

Isu etis dapat berkisar dari ketidaksetaraan dan diskriminasi 

hingga kecurangan akademik dan penggunaan teknologi 

dalam pendidikan. Penting bagi pendidik, siswa, dan para 
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pemangku kepentingan untuk menavigasi isu-isu ini dengan 

cara yang mempromosikan integritas, keadilan, dan 

kesetaraan di lingkungan pendidikan. 

Pertama-tama, diskriminasi dan ketidaksetaraan 

merupakan isu etis yang sangat penting untuk diatasi. Hal ini 

melibatkan penerapan kebijakan yang inklusif dan 

mendorong keberagaman serta kesetaraan di dalam kelas 

dan institusi pendidikan. Pendidik dan lembaga pendidikan 

harus berusaha untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung semua siswa, terlepas dari latar belakang etnis, 

ekonomi, jenis kelamin, atau kebutuhan khusus mereka. Hal 

ini dapat mencakup pengembangan kurikulum yang inklusif, 

pelatihan kesadaran budaya untuk staf, dan penyediaan 

sumber daya yang memadai untuk mendukung kebutuhan 

siswa yang beragam. 

Di sisi lain, kecurangan akademik dan integritas 

intelektual adalah isu etis penting lainnya. Dengan kemajuan 

teknologi, siswa memiliki akses lebih mudah ke informasi, 

yang bisa digunakan baik untuk tujuan pembelajaran 

maupun kecurangan. Institusi pendidikan harus menerapkan 

kebijakan yang jelas mengenai kecurangan dan plagiarisme, 

serta mengajarkan nilai-nilai integritas akademik sejak dini. 

Penggunaan teknologi juga harus diimbangi dengan 

pendidikan tentang cara menggunakannya secara etis dan 

bertanggung jawab. 

Akhirnya, menghadapi isu-isu etis dalam pendidikan 

membutuhkan komitmen bersama untuk menciptakan 

lingkungan yang etis, adil, dan inklusif. Melalui dialog 

terbuka, pendidikan karakter, dan kebijakan yang dirancang 

untuk mengatasi ketidakadilan, komunitas pendidikan dapat 

bekerja bersama untuk memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil. Pembahasan 
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ini tidak hanya penting bagi perkembangan individu siswa 

tetapi juga untuk kesehatan dan kemajuan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

6.4 Pemikiran Filosofis dalam Pendidikan 

Pemikiran filosofis dalam pendidikan mencakup 

berbagai pandangan yang mendasari tujuan dan metode 

pembelajaran di seluruh dunia. Plato, dalam kontribusinya 

terhadap idealisme, memandang pendidikan sebagai proses 

penting dalam membentuk karakter moral dan intelektual 

siswa, dengan tujuan mencapai pemahaman atas ide-ide 

murni seperti kebaikan dan keadilan (Nurgiansah, 2020). 

Sebaliknya, John Dewey mengembangkan pragmatisme, 

menekankan pengalaman langsung dan praktik sebagai 

landasan pembelajaran yang efektif, dengan fokus pada 

persiapan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat. 

Paulo Freire membawa pendekatan kritis ke dalam 

pendidikan, menyoroti pentingnya kesadaran kritis dan aksi 

sosial dalam mencapai pembebasan manusia (Arifin, 2020). 

Masing-masing filosof ini tidak hanya memberikan teori-teori 

yang mendalam, tetapi juga mengajukan pertanyaan kritis 

tentang bagaimana pendidikan dapat memenuhi tujuan-

tujuan moral dan intelektual, serta bagaimana praktik 

pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan realitas 

sosial masyarakat. 

Dalam pendidikan, pemikiran filosofis mengacu pada 

berbagai perspektif dan teori para filsuf yang berdampak 

pada pembentukan sistem pendidikan dan metode 

pengajaran di seluruh dunia. Berikut ini adalah beberapa 

pemikiran filosofis penting dan dampaknya pada pendidikan: 

a. Plato dan Teori Pendidikan Idealisme: Plato, seorang 

filsuf Yunani kuno, mengembangkan teori pendidikan 
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yang sangat berpengaruh yang dikenal sebagai 

idealisme. Menurut Plato, tujuan utama pendidikan 

adalah untuk membentuk karakter moral dan 

intelektual siswa. Ia memandang pendidikan sebagai 

proses penemuan dan pengembangan potensi 

bawaan yang dimiliki oleh individu. Konsep 

terkenalnya adalah "Teori Bentuk" atau "Teori Ide" 

yang menyatakan bahwa ide-ide atau bentuk-bentuk 

murni dari hal-hal seperti kebaikan, keadilan, dan 

keindahan adalah objek pengetahuan tertinggi yang 

harus dicapai oleh siswa melalui proses pendidikan. 

b. John Dewey dan Pragmatisme dalam Pendidikan: 

John Dewey adalah seorang filsuf Amerika yang 

terkenal karena kontribusinya terhadap filsafat 

pendidikan yang dikenal sebagai pragmatisme. 

Dewey memandang pendidikan sebagai pengalaman 

yang berpusat pada siswa dan menekankan 

pentingnya pembelajaran melalui praktik atau 

pengalaman langsung. Bagi Dewey, tujuan pendidikan 

adalah untuk mempersiapkan siswa agar dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat 

demokratis. Ia menyarankan agar kurikulum 

disesuaikan dengan kehidupan nyata dan tantangan 

yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Paulo Freire dan Pendidikan Kritis: Paulo Freire, 

seorang filsuf dan pendidik asal Brasil, 

mengembangkan teori pendidikan kritis yang 

berfokus pada pembebasan manusia melalui 

pendidikan. Pendidikan kritis menekankan 

pentingnya kesadaran kritis dan pemahaman kritis 

terhadap realitas sosial dan politik sebagai landasan 

bagi perubahan sosial yang positif. Freire menentang 
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pendekatan tradisional yang menempatkan siswa 

sebagai objek pasif dari pengetahuan yang diterima 

secara pasif, dan ia menganjurkan pendekatan 

dialogis di mana siswa dan guru bekerja sama untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah sosial dan mencari 

solusi bersama. 

d. Jean-Jacques Rousseau dan Pendidikan Naturalisme: 

Rousseau adalah seorang pemikir Prancis yang 

memperkenalkan konsep pendidikan naturalisme. 

Menurut Rousseau, pendidikan ideal adalah yang 

paling dekat dengan kondisi alamiah dan naluri 

manusia. Ia menekankan pentingnya pengembangan 

alamiah dan kebebasan individu dalam pendidikan, 

serta menolak pendidikan formal yang dipaksakan 

yang dapat menghalangi perkembangan alamiah 

anak. 

Pemikiran-pemikiran ini masing-masing memberikan 

kontribusi penting terhadap perkembangan teori dan praktik 

pendidikan modern. Mereka mengajukan pertanyaan 

mendasar tentang tujuan dan metode pendidikan, serta 

menawarkan pandangan yang berbeda tentang bagaimana 

kita seharusnya mendidik generasi mendatang. Dengan 

memahami pemikiran-pemikiran ini, pendidik dapat 

memperkaya pendekatan mereka dalam mengajar dan 

mendidik siswa sesuai dengan tantangan dan tuntutan 

zaman. 

 

6.5 Implementasi dalam Praktik Pendidikan 

Implementasi praktik pendidikan yang kolaboratif 

dan berbasis komunitas menjadi kunci untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan berarti bagi siswa. 

Dengan pendekatan ini, kolaborasi antara guru dari berbagai 
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disiplin ilmu mendorong integrasi mata pelajaran sehingga 

siswa dapat melihat hubungan yang lebih dalam antar 

konsep-konsep yang dipelajari (Supriatin & Nasution, 2017). 

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 

siswa terlibat langsung dalam proyek-proyek nyata yang 

memiliki dampak positif pada komunitas mereka, seperti 

memecahkan masalah lingkungan atau sosial. Melibatkan 

komunitas lokal juga penting dalam memperluas pengalaman 

belajar siswa di luar kelas, seperti dengan mengundang 

pembicara tamu atau melakukan kunjungan lapangan ke 

tempat-tempat industri setempat. Pendidikan inklusif dan 

multikultural juga ditekankan dalam pendekatan ini, dengan 

memastikan kurikulum mencerminkan keragaman siswa dan 

mempromosikan penghargaan terhadap berbagai latar 

belakang budaya. Dengan integrasi teknologi, guru dapat 

memperluas jangkauan pembelajaran dan meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui platform digital yang mendukung 

pembelajaran kolaboratif dan akses ke sumber daya global. 

Dalam pendidikan, pemikiran filosofis mengacu pada 

berbagai perspektif dan teori para filsuf yang berdampak 

pada pembentukan sistem pendidikan dan metode 

pengajaran di seluruh dunia (Tutuk, 2015). Berikut ini adalah 

beberapa pemikiran filosofis penting dan dampaknya pada 

pendidikan: 

1. Kolaborasi Antar Disiplin Ilmu: Praktik pendidikan 

yang kolaboratif mendorong integrasi antara 

berbagai disiplin ilmu dalam desain kurikulum dan 

pembelajaran. Guru bekerja sama untuk 

mengintegrasikan mata pelajaran yang berbeda 

sehingga siswa dapat melihat hubungan antara 

berbagai konsep dan aplikasinya dalam kehidupan 

nyata. Contohnya, mengajarkan matematika dengan 
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menggunakan studi kasus dalam ilmu sosial atau 

sains. 

2. Pembelajaran Berbasis Proyek: Pendekatan ini 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

proyek, di mana siswa terlibat dalam proyek nyata 

yang memiliki dampak langsung terhadap komunitas 

mereka. Misalnya, siswa dapat merancang dan 

melaksanakan proyek penelitian tentang masalah 

lingkungan lokal atau menyusun kampanye sosial 

untuk mempromosikan kesehatan masyarakat. 

3. Keterlibatan Komunitas: Implementasi berbasis 

komunitas memungkinkan siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan di luar kelas yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Guru bekerja sama 

dengan anggota komunitas lokal, organisasi non-

profit, atau industri untuk menyediakan pengalaman 

belajar yang autentik dan relevan. Contohnya, 

mengundang pembicara tamu dari industri untuk 

berbagi pengalaman mereka atau mengadakan 

kunjungan lapangan ke perusahaan setempat. 

4. Pendidikan Inklusif dan Multikultural: Praktik 

pendidikan yang inklusif dan multikultural 

mendorong penghargaan terhadap keragaman siswa 

dan masyarakat mereka. Guru membangun 

lingkungan yang menerima dan mendukung semua 

siswa, memperhatikan latar belakang budaya, bahasa, 

dan kebutuhan individu mereka. Ini dilakukan 

dengan memasukkan materi pendidikan yang 

mencerminkan berbagai perspektif dan pengalaman 

ke dalam kurikulum. 

5. Penggunaan Teknologi dan Inovasi: Integrasi 

teknologi dalam pendidikan membuka peluang baru 



 

 | 67  

untuk memperluas akses pendidikan, meningkatkan 

keterlibatan siswa, dan mendukung pembelajaran 

kolaboratif. Guru menggunakan platform digital 

untuk berkolaborasi dengan siswa, mengadakan 

diskusi daring, atau memberikan akses ke sumber 

daya pendidikan global. 

Dengan mengimplementasikan pendekatan 

kolaboratif dan berbasis komunitas dalam praktik 

pendidikan, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan bermakna bagi siswa. Hal ini tidak hanya 

mempersiapkan mereka untuk sukses akademis, tetapi juga 

untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat dan 

menyumbangkan kontribusi positif bagi komunitas mereka. 
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Bab 7:  

Masa Depan Pendidikan 
 

7.1 Prediksi Tren Pendidikan Masa Depan 

Prediksi tren pendidikan masa depan menjadi topik 

yang menarik dan relevan seiring dengan perkembangan 

teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Salah satu tren 

yang diperkirakan akan semakin berkembang adalah 

pembelajaran personalisasi. Dengan bantuan teknologi 

seperti kecerdasan buatan, sistem pendidikan dapat 

menyesuaikan materi belajar sesuai dengan kecepatan dan 

gaya belajar setiap individu. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih efektif 

dan efisien, sekaligus meningkatkan motivasi mereka karena 

materi disesuaikan dengan minat dan kebutuhan mereka. 

Selanjutnya, pendidikan jarak jauh dan model hybrid 

akan terus berkembang dan menjadi pilihan utama bagi 

banyak institusi pendidikan. Pandemi COVID-19 telah 

mempercepat adopsi model ini, dan banyak yang 

menemukan kelebihannya, termasuk fleksibilitas dan 

kemampuan untuk mengakses sumber belajar dari seluruh 

dunia. Dengan teknologi seperti virtual reality (VR) dan 

augmented reality (AR), pengalaman belajar online bisa 

menjadi lebih interaktif dan menarik, meniru pengalaman 

belajar tatap muka di kelas dengan lebih baik. 

Terakhir, pendidikan berkelanjutan akan menjadi 

semakin penting di masa depan. Seiring dengan perubahan 

pasar kerja dan munculnya profesi baru, individu akan perlu 

terus belajar dan mengembangkan keterampilan baru 

sepanjang karir mereka. Institusi pendidikan mungkin perlu 

menawarkan lebih banyak program pendidikan yang 
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fleksibel dan terjangkau, termasuk kursus singkat, pelatihan 

berbasis kompetensi, dan sertifikasi profesional, untuk 

memenuhi kebutuhan ini. Pendidikan tidak lagi dilihat 

sebagai sesuatu yang selesai setelah periode tertentu, 

melainkan sebagai proses seumur hidup. 

 

7.2 Pembaharuan Pendidikan untuk Mengatasi Masalah 

Global 

Pembahasan tentang "Pembaharuan Pendidikan 

untuk Mengatasi Masalah Global" menjadi sangat relevan di 

era sekarang ini. Pendidikan tidak hanya berperan dalam 

memperkaya pengetahuan individu, melainkan juga sebagai 

katalisator perubahan sosial dan solusi untuk  berbagai 

masalah global. Perubahan iklim, ketidaksetaraan, dan 

pandemi global adalah beberapa contoh masalah yang 

memerlukan solusi inovatif melalui pendidikan. 

Salah satu pembaharuan yang dapat dilakukan adalah 

integrasi pendidikan tentang keberlanjutan dan konservasi 

lingkungan ke dalam kurikulum di semua tingkat pendidikan. 

Hal ini akan mengajarkan dan menanamkan kesadaran pada 

generasi muda tentang pentingnya menjaga lingkungan dan 

menggunakan sumber daya secara bijaksana. Pendidikan ini 

juga harus mencakup keterampilan praktis, seperti cara 

mengurangi jejak karbon, teknik pertanian berkelanjutan, 

dan pengelolaan sampah yang efektif. 

Pentingnya administrasi yang efektif dalam 

pembaharuan pendidikan sangatlah besar. Administrasi yang 

efektif memiliki peran krusial dalam mengatur struktur dan 

koordinasi sistem pendidikan dari awal hingga akhir, melalui 

semua tahap prosesnya, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengawasan. Para pakar pendidikan 

umumnya sepakat bahwa kualitas administrasi di sebuah 
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sekolah adalah faktor yang paling penting dalam menentukan 

keberhasilan program pendidikan. Hal ini dikarenakan 

administrasi mencakup setiap aspek kehidupan di sekolah. 

Tindakan administratif memiliki potensi untuk mendukung, 

memperbaiki, dan mengembangkan, atau bahkan 

mengganggu dan merusak, setiap bagian dari organisasi 

sekolah. Secara keseluruhan, tujuan dari administrasi adalah 

untuk memastikan bahwa sistem pendidikan beroperasi 

sesuai dengan tujuan dan rencana tindakan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, (Yani, 2012).  

Di sisi lain, pendidikan juga harus menanggapi 

masalah ketidaksetaraan global. Ini dapat dilakukan dengan 

menyediakan akses pendidikan yang lebih luas dan inklusif, 

terutama di daerah terpencil dan bagi kelompok marginal. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti 

pembelajaran online dan aplikasi pendidikan, dapat menjadi 

salah satu solusi untuk mencapai ini. Selain itu, kurikulum 

pendidikan harus dirancang untuk menanamkan nilai-nilai 

keberagaman, toleransi, dan empati, sehingga membentuk 

generasi yang lebih terbuka dan menghargai perbedaan. 

Akhirnya, pembaharuan pendidikan harus selalu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

masa depan. Ini berarti memasukkan pembelajaran tentang 

teknologi baru, pemrograman, dan keterampilan digital 

sebagai bagian dari pendidikan dasar. Pendidikan vokasional 

dan pelatihan keterampilan juga penting untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi pasar kerja yang terus 

berubah. Dengan pendekatan yang komprehensif dan 

inklusif, pendidikan dapat menjadi alat yang ampuh untuk 

mengatasi berbagai masalah global dan menciptakan masa 

depan yang lebih baik. 
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7.3 Peran Pendidikan dalam Pembangunan 

Berkelanjutan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam 

mendorong pembangunan berkelanjutan. Melalui 

pendidikan, individu dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembangunan yang 

berkelanjutan. Pendidikan tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan secara tradisional, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku yang mendukung 

keberlanjutan. 

Salah satu peran penting pendidikan dalam 

pembangunan berkelanjutan adalah menciptakan kesadaran 

tentang isu-isu lingkungan, ekonomi, dan sosial yang 

dihadapi dunia saat ini. Melalui pendidikan, generasi muda 

dapat diajarkan tentang pentingnya melestarikan sumber 

daya alam, menggunakan energi secara efisien, dan 

mengadopsi gaya hidup yang berkelanjutan. Pendidikan juga 

memainkan peran kritis dalam menginspirasi inovasi dan 

teknologi ramah lingkungan yang dapat membantu 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Selain itu, pendidikan dapat membantu mengurangi 

ketimpangan dengan memberikan kesempatan yang sama 

bagi semua orang untuk berkontribusi dalam pembangunan 

berkelanjutan. Hal ini dapat dicapai melalui pendidikan 

inklusif yang memastikan akses pendidikan bagi kelompok 

marginal, seperti perempuan dan masyarakat adat. Dengan 

memperkuat peran pendidikan dalam pembangunan 

berkelanjutan, kita dapat menciptakan masyarakat yang 

lebih adil, makmur, dan harmonis dengan lingkungan 

sekitarnya. 
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Pendidikan dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan tidak boleh terbatas hanya pada 

pengembangan kognitif anak dan pertumbuhan otak pada 

balita. Karena yang benar-benar diperlukan untuk 

pembangunan manusia dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan adalah pembangunan karakter yang mencintai 

dan menjaga kelestarian alam dan lingkungan hidup, 

sehingga keberlanjutan kehidupan baik secara individu 

maupun sebagai bagian dari masyarakat dapat terjamin. Oleh 

karena itu, pendidikan secara menyeluruh harus memastikan 

bahwa proses pembelajaran tidak hanya mengembangkan 

kemampuan kognitif, tetapi juga membangun karakter yang 

peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, dengan 

dukungan kemampuan kreatif dan inovatif untuk mengelola 

sumber daya alam dan lingkungan hidup (Simanjuntak, 

2017). 

 

7.4 Pendidikan Inklusif dan Berkeadilan 

Pendidikan inklusif dan berkeadilan menjadi sebuah 

agenda penting dalam membangun masa depan pendidikan 

yang lebih merata dan berdaya guna bagi semua individu. 

Tantangan utama yang perlu diatasi termasuk ketimpangan 

akses, hasil belajar yang disparitas antargrup, dan kurangnya 

dukungan untuk siswa dengan kebutuhan khusus. 

Ketimpangan ini sering kali tercermin dalam perbedaan 

akses terhadap pendidikan berkualitas, baik itu karena faktor 

ekonomi, geografis, budaya, atau karena kondisi fisik dan 

mental siswa (Herawati, 2016). 

Upaya untuk menciptakan pendidikan yang inklusif 

melibatkan penerapan kebijakan yang mendorong keadilan 

dalam akses, termasuk memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan untuk mengakses pendidikan yang 
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layak tanpa diskriminasi. Ini memerlukan alokasi sumber 

daya yang adil, pendekatan pembelajaran yang beragam, 

serta dukungan tambahan bagi siswa dengan kebutuhan 

khusus agar mereka dapat belajar dan berkembang sesuai 

potensi mereka. 

Harapan untuk masa depan pendidikan adalah 

menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan 

inklusi secara aktif, di mana semua siswa merasa diterima 

dan didukung. Ini bukan hanya tentang memberikan akses 

fisik ke lembaga pendidikan, tetapi juga tentang menciptakan 

budaya yang inklusif di mana perbedaan dihargai dan 

dihormati. Guru memainkan peran kunci dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dengan menyediakan 

dukungan yang dibutuhkan dan menggunakan pendekatan 

pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan beragam 

siswa. 

Untuk mengatasi tantangan dan mewujudkan visi 

pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan di masa 

depan, sangat penting bahwa semua pihak berkolaborasi, 

seperti pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan 

organisasi non-pemerintah. Dengan memprioritaskan 

pendidikan yang inklusif dan berkeadilan, kita dapat 

memastikan bahwa setiap orang memiliki kesempatan yang 

sama untuk mengembangkan potensi mereka dan 

berkontribusi secara positif terhadap masyarakat global. 

7.4 Harapan dan Visi untuk Masa Depan 

Pendidikan 

Visi dan harapan untuk masa depan pendidikan 

mencakup berbagai aspek yang menuntut transformasi 

signifikan dalam pendekatan dan praktik pendidikan global. 

Salah satu harapan utama adalah mengarahkan pendidikan 

menuju pengembangan keterampilan kritis dan kreatif yang 



 

| 74 

relevan dengan tuntutan abad ke-21, seperti pemecahan 

masalah, pemikiran kritis, komunikasi efektif, dan kolaborasi 

(Hafizin & Herman, 2022). Selain itu, pendidikan diharapkan 

untuk menjadi inklusif dan berkeadilan, memastikan bahwa 

setiap individu memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan berkualitas tanpa memandang latar belakang 

sosial, ekonomi, atau kondisi fisik. Dukungan untuk siswa 

dengan kebutuhan khusus dan upaya untuk mengatasi 

ketimpangan dalam hasil belajar antargrup menjadi bagian 

integral dari visi ini. Teknologi diharapkan akan menjadi alat 

penting dalam mendukung pembelajaran adaptif, 

memfasilitasi akses terhadap sumber daya pendidikan global, 

dan mempromosikan kolaborasi yang lebih luas antar siswa 

dan guru di seluruh dunia. Selain itu, pendidikan di masa 

depan juga diarahkan untuk mengembangkan karakter dan 

kepemimpinan, mempersiapkan siswa tidak hanya dalam 

aspek intelektual tetapi juga moral dan sosial. Kolaborasi 

internasional dalam pendidikan diharapkan dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 

memperkenalkan mereka pada berbagai perspektif budaya 

dan praktik pendidikan terbaik dari seluruh dunia. Melalui 

visi ini, pendidikan diharapkan tidak hanya menjadi alat 

untuk mencapai keberhasilan individu, tetapi juga untuk 

membangun masyarakat global yang lebih adil, 

berkelanjutan, dan berdaya. 

Visi masa depan pendidikan juga mencakup 

penekanan yang lebih besar pada pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan. Pendidikan diharapkan dapat 

menjadi motor perubahan yang positif dalam mencapai 

tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), seperti 

mengatasi kemiskinan, menjaga kelestarian lingkungan, dan 

mempromosikan perdamaian serta keadilan sosial (Calam & 
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Qurniati, 2016). Kolaborasi antar negara dan budaya dalam 

pendidikan diharapkan dapat memperkuat upaya global 

untuk mencapai SDGs, dengan pendidikan yang tidak hanya 

menyiapkan siswa untuk karir profesional, tetapi juga untuk 

menjadi warga dunia yang sadar akan tanggung jawab 

mereka terhadap planet ini dan masyarakat global. Dengan 

menjunjung tinggi harapan dan visi ini, pendidikan 

diharapkan tidak hanya menjawab tantangan zaman, tetapi 

juga menjadi kekuatan transformasional yang mendorong 

kemajuan sosial, ekonomi, dan kemanusiaan secara 

keseluruhan. 

Masa depan pendidikan menjanjikan perubahan 

besar dan penting untuk merespons tuntutan zaman yang 

terus berubah. Dengan teknologi yang semakin maju dan 

tantangan global yang kompleks, pendidikan diharapkan 

dapat memainkan peran penting dalam mempersiapkan 

generasi mendatang untuk sukses dan membuat kontribusi 

yang signifikan kepada masyarakat global. Ini adalah 

beberapa harapan untuk masa depan pendidikan: 

a. Pendidikan Berbasis Keterampilan: Harapan 

utama adalah transformasi pendidikan menuju 

pendekatan yang lebih berorientasi pada 

pengembangan keterampilan kritis dan kreatif yang 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad ke-21. 

Kurikulum diharapkan tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan akademis, tetapi juga mempersiapkan 

siswa dengan keterampilan seperti pemecahan 

masalah, pemikiran kritis, komunikasi efektif, dan 

kerjasama tim. 

b. Pendidikan Inklusif dan Berkeadilan: Visi masa 

depan adalah menciptakan sistem pendidikan yang 

inklusif, di mana setiap individu memiliki 
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kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan 

berkualitas dan untuk berkembang sesuai dengan 

potensi mereka. Hal ini melibatkan upaya besar 

untuk mengatasi ketimpangan akses, hasil belajar 

yang disparitas antargrup, serta membangun 

lingkungan belajar yang mendukung bagi semua 

siswa. 

c. Teknologi sebagai Pendukung Pembelajaran: 

Dengan terus berkembangnya teknologi digital, 

harapan untuk masa depan adalah integrasi teknologi 

yang lebih luas dalam pembelajaran. Teknologi akan 

menjadi alat yang kuat untuk memfasilitasi 

pembelajaran adaptif, akses ke sumber daya 

pendidikan global, dan kolaborasi antar siswa dan 

guru di seluruh dunia. 

d. Pendidikan Karakter dan Kepemimpinan: Visi 

masa depan mencakup penekanan yang lebih besar 

pada pendidikan karakter, nilai-nilai moral, dan 

kepemimpinan. Pendidikan tidak hanya tentang 

mencapai kecerdasan intelektual, tetapi juga 

membentuk kepribadian yang baik, integritas, dan 

tanggung jawab sosial yang kuat. 

e. Kolaborasi Internasional dalam Pendidikan: 

Harapan untuk masa depan adalah meningkatnya 

kolaborasi internasional dalam pendidikan, di mana 

ide, praktik terbaik, dan inovasi pendidikan dapat 

ditukar secara bebas antar negara dan budaya. Ini 

akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

mempersiapkan mereka untuk hidup dalam 

masyarakat global yang semakin terhubung. 

f. Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan: 

Visi masa depan mencakup kontribusi pendidikan 
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terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), 

seperti mengatasi kemiskinan, menjaga lingkungan 

hidup, dan mempromosikan perdamaian dan 

keadilan sosial. Pendidikan diharapkan menjadi 

motor perubahan positif dalam masyarakat untuk 

mencapai tujuan-tujuan ini. 

Pendidikan di masa depan diharapkan tidak hanya 

menjawab tantangan zaman, tetapi juga menjadi pendorong 

utama kemajuan sosial, ekonomi, dan kemanusiaan di 

seluruh dunia. Semua pemangku kepentingan harus 

berkomitmen untuk membangun sistem pendidikan yang 

inklusif, inovatif, dan berguna untuk semua orang di dunia. 
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Bab 8:  

Penutup 
 

8.1 Kesimpulan 

Dalam merumuskan kesimpulan pada materi "Filsafat 

Ilmu Pendidikan dan Pembaharuan Pendidikan", kita dapat 

menegaskan bahwa filsafat ilmu pendidikan memegang 

peranan penting dalam mengarahkan dan memberikan 

fondasi bagi pembaharuan pendidikan. Filsafat ilmu 

pendidikan tidak hanya memberikan kerangka berpikir 

tentang apa dan bagaimana pendidikan seharusnya, tetapi 

juga mendorong refleksi kritis terhadap praktik pendidikan 

yang ada. Hal ini sangat relevan dalam konteks pembaharuan 

pendidikan, di mana perubahan yang dilakukan harus 

berlandaskan pada nilai, tujuan, dan prinsip pendidikan yang 

mendalam. 

Pembaharuan pendidikan, yang didorong oleh filsafat 

ilmu pendidikan, sejatinya bertujuan untuk menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih inklusif, adaptif, dan responsif 

terhadap kebutuhan individu serta tantangan zaman. Ini 

mencakup pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran, 

pendekatan pedagogik yang lebih personalisasi, serta 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja dan masyarakat. Filsafat ilmu 

pendidikan memberikan landasan bagi pemikiran kreatif dan 

inovatif dalam mencari solusi atas berbagai problematika 

pendidikan. 

Oleh karena itu, dalam konteks pembaharuan 

pendidikan, penting bagi para pendidik, pembuat kebijakan, 

dan stakeholder pendidikan lainnya untuk selalu merujuk 

pada filsafat ilmu pendidikan sebagai kompas yang 
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mengarahkan upaya-upaya pembaharuan. Melalui 

pemahaman yang mendalam tentang nilai, tujuan, dan 

prinsip pendidikan yang diajarkan oleh filsafat ilmu 

pendidikan, setiap upaya pembaharuan akan lebih berarti 

dan berdampak dalam menciptakan sistem pendidikan yang 

lebih baik dan relevan dengan kebutuhan masa depan. 

 

8.2 Refleksi terhadap Filsafat Ilmu Pendidikan dan 

Pembaharuan Pendidikan 

Refleksi terhadap filsafat ilmu pendidikan dan 

pembaharuan pendidikan merupakan sebuah langkah 

penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang adaptif 

dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Filsafat ilmu 

pendidikan, yang mencakup pemikiran tentang tujuan, 

proses, dan esensi dari pendidikan itu sendiri, menjadi 

landasan dalam membangun dan mereformasi sistem 

pendidikan. Pembaharuan pendidikan, di sisi lain, adalah 

upaya nyata untuk menyesuaikan dan mengimplementasikan 

ide-ide tersebut dalam praktik pendidikan yang ada. 

Dalam mempertimbangkan pembaharuan 

pendidikan, penting untuk kembali kepada pertanyaan dasar 

tentang apa tujuan pendidikan. Apakah pendidikan hanya 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik memiliki 

kompetensi kerja atau lebih luas lagi, membangun karakter 

serta pemikiran kritis dan kreatif? Refleksi ini mendorong 

pemangku kepentingan pendidikan untuk tidak hanya fokus 

pada hasil belajar yang terukur seperti nilai akademik, tetapi 

juga pengembangan aspek non-akademik seperti empati, 

kepekaan sosial, dan kemampuan beradaptasi. 

Sebagai rekomendasi, pendekatan holistik dalam 

pendidikan harus lebih dikedepankan. Ini berarti 

mengintegrasikan kurikulum yang tidak hanya fokus pada 
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pengembangan kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. 

Teknologi pendidikan yang inovatif dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik, sambil tetap memperhatikan nilai-nilai humanis. 

Pembaharuan pendidikan juga perlu mempertimbangkan 

keragaman kebutuhan dan latar belakang peserta didik, 

menyediakan pendidikan inklusif yang memberi ruang bagi 

semua individu untuk tumbuh dan berkembang. Dengan 

demikian, refleksi terhadap filsafat ilmu pendidikan dan 

pembaharuan pendidikan tidak hanya menjadi sebuah 

diskusi akademis, tetapi juga upaya praktis untuk 

menciptakan masa depan pendidikan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

Saran untuk Penulis Lebih Lanjut 

Dalam konteks filsafat ilmu pendidikan dan 

pembaharuan pendidikan, terdapat berbagai arah yang bisa 

dijadikan saran untuk penelitian lebih lanjut. Berikut 

beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan: 

Pengintegrasian Teknologi dalam Pendidikan: Dalam 

era digital saat ini, penelitian tentang bagaimana teknologi 

dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran untuk 

membuat pendidikan lebih inklusif, efektif, dan menarik 

sangat diperlukan. Hal ini bisa mencakup penggunaan 

aplikasi pembelajaran, platform e-learning, dan 

pengembangan konten digital yang interaktif. 

Filsafat Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal: Mengkaji 

bagaimana nilai-nilai dan kearifan lokal dapat diintegrasikan 

dalam kurikulum dan praktik pembelajaran sebagai upaya 

pembaharuan pendidikan yang lebih relevan dengan konteks 

sosio-kultural setempat. Penelitian ini dapat membantu 
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memperkuat identitas nasional sekaligus mengglobalisasi 

nilai-nilai. 

Model Pembelajaran Inklusif: Menganalisis dan 

mengembangkan model pembelajaran yang mendukung 

inklusivitas, memastikan bahwa semua siswa, termasuk 

mereka yang berkebutuhan khusus, dapat belajar dalam satu 

lingkungan yang sama tanpa diskriminasi. Ini termasuk 

strategi pengajaran, penyesuaian kurikulum, dan 

penggunaan teknologi assistive. 

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan: 

Penelitian tentang bagaimana pendidikan dapat 

berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan, termasuk 

penerapan pendidikan lingkungan, edukasi tentang 

perubahan iklim, dan pengembangan keterampilan yang 

diperlukan untuk masa depan berkelanjutan. 

Kritik dan Pembaruan Filsafat Pendidikan: Analisis 

kritis terhadap teori dan praktik pendidikan yang ada, 

dengan tujuan mengidentifikasi kelemahan dan mencari 

alternatif pembaharuan pedagogis yang lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. 

Penelitian dalam bidang filsafat ilmu pendidikan dan 

pembaharuan pendidikan membutuhkan pendekatan 

interdisipliner yang menggabungkan teori dan praktik. 

Dengan demikian, peneliti diharapkan tidak hanya mengkaji 

literatur yang ada, tetapi juga terlibat langsung dengan 

komunitas pendidikan, baik guru, siswa, maupun pembuat 

kebijakan, untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif 

dan aplikatif. 
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